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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 


































































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 







 kaifa : َكْيَفَ 
 haula : َهْولََ 





a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i   ـَى 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 









 ma>ta : َماَتَ
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِقْيلََ 
 yamu>tu : يَُمْوُتَ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُةَاأَلْطَفالَِ
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َالَْمِديْنَُةََالَْفاِضَلَُ









fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ى | ...َ  ا ...َ   





a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ََ ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناََ  <rabbana : َرب
 <najjaina : ََنَّْيناََ
 al-h}aqq : َالَْحق
مََ  nu“ima : نُّعِ
 aduwwun‘ : عَُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـىَّ)
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَِلَ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 




لَْزََلَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفةَ
 al-bila>du : َالْباَلدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُْمُرْونََ
 ‘al-nau : َالنَّْوعَُ
ءَ   syai’un : ََشْ
 umirtu : ُأِمْرُتَ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 







9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللَِ  di>nulla>h ِدْيُنَهللاَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ََرْْحَِةَهللاَِ َِِفْ  hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 





Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Judul  : Pola Interaksi Dengan Orang Munafik (Suatu Kajian Tah}li>li> dalam 
QS al-Nisa>’/4: 63 
  
Skripsi ini membahas tentang pola interaksi dengan orang munafik dalam QS. 
al-Nisa>’/4: 63. Pada ayat ini dijelaskan bagaimana cara atau strategi menghadapi 
orang munafik, adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 
wujud berinteraksi dengan orang munafik, bagaimana dampak berinteraksi dengan 
orang munafik serta apa urgensi mengetahui pola berinteraksi dengan orang munafik   
pada QS. al-Nisa>’/4: 63. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan (library research), 
adapun pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan tafsir dan pendekatan 
sosiologis. Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara mengutip, 
menyadur dan menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi 
terhadap literatur sesuai dengan kebutuhan skripsi ini, juga menganalisis literatur-
literatur yang relevan sesuai dengan pembahasan, menggunakan metode tafsir tah}li>li> 
dalam mengurai makna kosa kata, munasabah, asbab nuzul dan juga kandungan ayat. 
Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, wujud berinteraksi dengan orang 
munafik ialah berpaling dengan cara meninggalkan juga membiarkan saja mereka 
dengan sifat kemunafikannya karena Allah swt. lah yang akan memberi balasannya, 
kemudian nasehati mereka dengan cara yang lembut sehingga bisa masuk dan 
menyerap pada hati orang munafik, dan juga berkata dengan perkataan yang sampai 
pada hati mereka dengan cara menakut-nakuti akan azab Allah swt. atas perbuatan 
kemunafikannya. Kedua, terkait dengan dampak berinteraksi dengan orang munafik 
dalam kehidupan mencakup dari berbagai aspek, baik dari pelakunya atau dari 
lingkungan sosial, dan juga baik di dunia maupun di akhirat. Ketiga, urgensi 
mengetahui pola berinteraksi dengan orang munafik ialah agar terbangunnya sikap 
kewaspadaan terhadap orang munafik yang bertujuan untuk tidak ikut terjerumus pada 
sifat kemunafikannya. 
Implikasi dari penelitian ini ialah bagaimana kita mengetahui tentang 
berinteraksi juga bergaul dengan orang munafik (orang bermuka dua), sehingga tidak 
terikut pada golongan yang berbahaya ini, olehnya itu perlu adanya kepintaran dalam 




terhadap diri sendiri dengan cara intropeksi diri agar terhindar dari sifat-sifat 









A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah kepada 
rasulnya yang terakhir yaitu nabi Muhammad saw. sekaligus sebagai mukjizat yang 
terbesar diantara mukjizat-mukjizat yang lain. Turunnya al-Qur’an dalam kurun 
waktu 23 tahun, dibagi menjadi dua fase. Pertama diturunkan di Mekkah yang biasa 
disebut dengan ayat-ayat Makkiyyah. Dan yang kedua diturunkan di Madinah disebut 
dengan ayat-ayat Madaniyyah. Dan juga al-Qur’an diturunkan dengan maksud untuk 
menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia (hudan linna>s) sampai akhir zaman.1 
Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 185: 
ر  َرَمَضاَن الَِّذي أ ن زَِل ِفيِه ال ق ر آن  ه ًدى لِلنَّاِس َوبـَي َِناٍت ِمَن اهل  َدى َوا  (١٨٥) ف ر ََانِ ل َشه 
Terjemahnya: 
Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan bathil).2 
Terkait ayat diatas, petunjuk yang dijelaskan oleh al-Qur’an terbagi menjadi 
tiga hal pokok.3 1) Pedoman yang terkait hubungan kepada Tuhan (h}abl min Alla>h). 
Kata H{abl min Allah berasal dari kata H{ablun, artinya hubungan atau ikatan, kata Min 
                                                             
1M. Yusran Asmuni, Pengantar Studi Alquran H}adis\ Fiqh} dan Pranata Sosial (PT. Raja 
Grafindo:Jakarta, 1997), h. 43. 
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Dua Sehati, 2012), h. 28. 




artinya dari atau bisa mengandung pengertian dengan dan kata Allah adalah Allah 
‘azza wa jalla. Hubungan ini ditujukan antara manusia dan Tuhannya.  
Sejatinya, manusia hidup di dunia hanyalah untuk beribadah kepada Allah swt. 
Hal ini selaras dengan firman Allah sebagai berikut :  
ن َس ِإَّلَّ لِيَـع ب د وِن ) نَّ َواْل ِ  (٥٦َوَما َخَلق ت  اْلِ 
Terjemahnya: 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepadaku”. (QS. al-Z{a>riya>t/51: 56)4 
 (١٦٢اَلِمنَي )َ ل  ِإنَّ َصاَلِت َون س ِكي َوََم َياَي َوََمَاِت ّلِلَِِّ َربِ  ال عَ 
Terjemahnya:  
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam”. (QS. al-An’a>m/6: 162).5 
 Ayat ini berbicara mengenai konsep hubungan antara Allah (Sang Kha>liq) 
dengan manusia sebagai makhluk ciptaannya. Melalui ayat ini Tuhan mengingatkan 
kepada manusia bahwa hakikat tugas utama manusia dimuka bumi ialah beribadah. 
Di ayat lain yaitu surat al-An’a>m ayat 162, Allah menegaskan kembali bahwa segala 
pekerjaan maupun kegiatan manusia serta hidup dan manusia adalah hanya untuk 
Allah yaitu Tuhan semesta alam. 
Sejatinya dari kedua ayat ini, Tuhan hanya ingin memberi gambaran 
bahwasanya manusia hanyalah sebagian kecil dari makhluk-makhluk ciptaannya dan 
juga manusia adalah sangat kecil dihadapan Allah. Dari memberikan gambaran 
tersebut Allah bermaksud memberi tahu bahwa Allah lah adalah Tuhan semesta alam, 
                                                             
4Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya , h. 756. 




Dia Maha Kuasa dan Maha Agung sehingga semua ciptaannya termasuk hamba-
hambanya yang diciptakan hanya untuk tunduk serta patuh kepadanya.6 2)Pedoman 
yang berkaitan dengan tata cara berinteraksi dengan manusia (H{abl min al- Na>s). 
Manusia memiliki beberapa term yang terdapat dalam al-Qur’an seperti insa>n/ins/al-
na>s, basyar dan bani adam.7 Kata إنسان berakar kata إ ن س yaitu segala sesuatu yang 
berlawanan dengan cara liar8, tidak biadab, tidak liar, jinak, dinamis, harmonis dan 
bersahabat.  
Dalam al-Qur’ an kata insa>n terulang sebanyak 70 kali,9 kata al-na>s terulang 
240 kali.10Term al -na>s secara umum menggambarkan manusia universal netral tanpa 
sifat. Dan juga menggambarkan manusia sebagai makhluk sosial seperti pernyataan 
al-Qur’ an QS. al-H{ujura>t/49: 1311:  
َناك م  ِمن  ذََكٍر َوأ نـ َثى َوَجَعل َناك م  ش ع    (١٣َباَِِل لََِـَعاَرف وا ) َوََـ وبً ََي أَيُـَّها النَّاس  ِإَّنَّ َخَلق 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal12 
                                                             
6Khusnul Yaqin, “Islamic Center di Tegal : Penekanan Pada Konsep Habl min Allah wa Habl 
min al- nas pada Tata Ruang Luar, Tata Massa dan Penampilan Bangunan”, Skripsi (Jogjakarta; Jurusan 
Arsitektur UII Jogjakarta, 2002), h. 9. 
7Achmad Mubarak, Psikologi Qur’a>ni (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 3. 
8Abu> Al H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi>, al-Maqa>yis al-Lugah, Juz 
I, (t.t.: Da>r Fikr, 1979), h. 145. 
9Muh. Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li Alfa>z} al-Qur’a >n (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1987), h. 93. 
10Muh. Fuad Abd. Al Baqi, al-Mu’jam al-Mufah}ras li Alfa>z} al-Qur’a>n, h. 726-729. 
11Dudung Abdullah, “Konsep Manusia Dalam Al-Qur’a>n”, Al-Daulah 6, No. II (Desember, 
2017). 




Ayat ini mengindikasikan bahwasanya untuk terjalinnya hubungan satu sama 
lain diantara sesama manusia merupakan suatu ketetapan dari Allah swt., dan 
hubungan ini berawal dari berbeda-bedanya ciptaan manusia. Mengapa Tuhan 
menciptakan dalam keadaan berbeda-beda, ada laki-laki, perempuan, bersuku-suku 
dan berbangsa-bangsa agar mereka saling mengenal. Dalam hal ini bertujuan untuk 
saling mengisi sehingga terciptakan manusia terbaik.13 
3)Pedoman yang berkaitan dengan bagaimana kaitannya hubungan antara 
manusia dengan alam, di dalam agama Islam manusia merupakan makhluk sosial dan 
politik, kesejahteraanya dalam segala hal terpaut dengan kesejahteraan masyarakat. 
Islam mewajibkan untuk membentuk masyarakat dan mengusulkan kepada dunia 
gagasan kemasyarakatan yang praktis. Di satu sisi juga, manusia harus paham dan 
mengerti tentang lingkungan sekitar dan memanfaatkan sesuai syariat yang telah 
ditentukan.  
Al-Qur’an selalu meminta agar manusia mengisi hidupnya dengan bekerja 
untuk bagaimana cara mempertahankan kehidupannya, yaitu dengan memanfaatkan 
apa yang telah Tuhan ciptakan baginya di muka bumi ini. Terciptanya alam untuk 
dimanfaatkan oleh manusia, karena manusia merupakan makhluk termulia di bumi ini, 
olehnya itu segala sesuatu memang disediakan untuknya. Diantara tugas manusia 
ialah memanfaatkan alam dan tenaga yang dikandungnya guna memenuhi keperluan 
dan kebutuhannya dan juga teman-temannya. Hubungan manusia terhadap alam 
                                                             




semesta adalah sebagai pemanfaat dan bukan sebagai saingan, dengan ini tidak 
sepatutnya manusia mengeksploitasi alam.14 
Dengan demikian, Allah swt. mengatur hubungan ini sebagai misi kehidupan 
manusia yang diciptakan sebagai khalifah di muka bumi. Dan hal ini akan bernilai 
ibadah bila dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah swt.15     
Terkait penjelasan diatas Al-Qur’an telah menjelaskan tiga jenis tipologi 
manusia yaitu: Pertama, golongan orang-orang yang beriman (mu’min), Kedua ialah 
golongan orang-orang yang ingkar (ka>fir), Ketiga adalah golongan orang-orang 
munafik (muna>fik). Ketiga golongan ini diterangkan secara lugas dalam beberapa ayat 
dalam surah al- Baqarah.16 
Mukmin yang merupakan bentuk fa>’il dari kata a>mana, secara semantis, 
merupakan inti dari sikap moral positif yang bersumber dari keyakinan penuh kepada 
Allah swt. iman memiliki aspek relegius dan aspek sosial. Pada aspek religiusitas, 
keimanan termanifestasi pada kesungguhan dalam berkhidmat kepada Allah swt. 
sampai-sampai ketika disebutkan nama Allah swt. maka bergetarlah hatinya, 
sedangkan apabila dibacakan ayat-ayat Allah, maka bertambah imannya. Sedangkan 
pada aspek sosial tercermin dalam kemauan untuk mengeluarkan sebagian rizki yang 
diberikan untuk keperluan sosial.17  
                                                             
14Afif Najih Anis, Islam dalam Perspektif Sosio Kultural (Jakarta: Lantabora Press, 2005), h. 
323. 
15Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Cet. I; Bogor: Prenata Media, 2003), h. 175. 
16Pernyataan ini penulis simpulkan setelah membaca dan menelaah  QS. al- Baqarah/2: 1-20 
17Irfan Afandi, “Mukmin, Kafir dan Munafik: Politik Identitas Kewarganegaraan di Awal 
Islam: Kajian Tentang QS. al-Baqarah: 1-20”, Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan 




Dan juga al-Baid{a>wi menjelaskan tentang konsep iman yaitu melalui 
penafsirannya terhadap potongan ayat dalam QS al-Baqarah ayat 3, beliau 
mendefinisikan iman adalah al-tas}di>q bi al-qalb “membenarkan (mengakui dan 
mempercayai) ajaran Nabi di dalam hati”. Definisi ini sekaligus menjelaskan bahwa 
definisi iman menurut al-Baid}a>wi berbeda dengan definisi iman menurut syara’.18 
Adapun orang Kafir secara epistimologi berarti yang menutupi, tidak 
mensyukuri, cuci tangan atau bersih juga bisa berarti menghapus dosanya. Selain itu 
juga kafir diartikan tanah lapang, kampung, desa.19 Adapun secara istilah kafir berarti 
lawan dari iman. Para ulama tidak sepakat dalam menetapkan batasan kafir 
sebagaimana berbeda pendapat dengan Batasan iman. Kalau iman diartikan 
“pembenaran” al-Tasdi>q terhadap Rasulullah saw. berikut ajaran-ajaran yang 
dibawanya, maka ka>fir diartikan dengan “pendustaan” (al-Takz\i>b) terhadap ajaran-
ajaran beliau. Inilah batasan yang paling umum dan sering terpakai dalam buku 
akidah.20 
Terkait dengan golongan munafik sedikit dari beberapa mufassir baik mufassir 
klasik maupun kontemporer memberikan definisi atau pengertian tentang munafik 
diantaranya: Ibn Kas\ir, bahwa orang-orang munafik adalah mereka yang memiliki 
masalah  dalam kondisinya yang pada satu waktu berada diantara keimanan dan 
                                                             
18Nurul Huda, “Konsepsi Iman Menurut al-Baida>wi dalam Tafsir Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r 
al-Ta’wi>l”, Jurnal Analisa 20, No. 01(Juni 2013), h. 72.  
19Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir, (Jakarta: Pustaka Progresif, 2002), h. 1217. 
20Nur Lailis Sa’adah, “Kafir dalam al-Qur’an: Studi Analisis Penafsiran M.Quraish Shihab 
dalam Tafsir Al-Mishbah dan Relevansinya dengan Toleransi di Indonesia”, Skripsi (Semarang: Jurusan 




kekufuran, namun lebih mendekati kepada kekufuran21, al-Qurt}ubi menambahkan 
mereka yaitu muna>fik telah menjelaskan keadaan mereka, menyingkap dinding 
mereka serta membongkar kemunafikan mereka bagi orang yang mengira bahwa 
mereka adalah orang-orang muslim. Olehnya itu jika dilihat secara lahiriahnya mereka 
lebih dekat kepada kekufuran, padahal jika diteliti lebih lanjut mereka itulah orang-
orang kafir.22 
Sayyid Qut}b memberikan penjelasan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
tidak berkata jujur. Di dalam hati mereka terdapat nifa>q, yang menyebabkan mereka 
tidak ikhlas kepada perihal aqidah.23 Dan dari kalangan mufassir kontemporer, Hasbi 
ash-Shiddieqy juga menambahkan mereka (orang-orang munafik) yaitu 
memperlihatkan iman dengan lisannya, tapi sebenarnya kufur dalam hatinya.24 
Al-Qur’an telah menjelaskan dalam berbagai ayatnya sifat kemunafikan 
termasuk salah satu penyakit kejiwaan dalam diri manusia. Hal ini menegaskan bahwa 
lemahnya iman dalam diri seseorang yang akan mengendalikan perilakunya. 
Pernyataan ini sesuai dengan firman Allah QS. al-Baqarah/2: 10:  
َـ ل وِِبِم  َمَرٌض فـَزَاَده م  اّلِلَّ  َمَرًضا َوهَل م  َعَذاٌب أَلِي ِذب وَن )ٌم ِبَا َكان وا يَ ِف   (١٠ك 
  
                                                             
21Syeikh Ahmad Syakir, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kas}i>r, Juz I, (Jakarta: Da>r al-Sunnah, 2014), h. 
1034. 
22Imam Al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi’ li Ahka>m Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 667. 
23Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi-Zhila>l Al-Qur’an (Jakarta: Rabbani Press, 2001), h. 511 
24Tengku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d al-Nu>r (Semarang: PT. 





Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu dan 
mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta”.25 
Syekh Mutawalli Sya’rawi menafsirkan ayat ini menyatakan “Allah 
mengumpamakan hati orang munafik dengan penyakit. Seakan akan hati mereka tidak 
memiliki kesehatan iman yang menghidupkan hati dan menjadikannya memiliki 
stamina dan kekuatan”.26 
Penyakit yang bersemayam di dalam hati orang munafik berdampak dalam 
kehidupan mereka dengan senantiasa membuat kerusakan di muka bumi ini. 
Sebagaimana telah diungkapkan dalam QS. al- Baqarah/2: 11-12: 
َا ََن ن  م ص ِلح وَن ) َر ِض ََال وا ِإَّنَّ ( َأََّل ِإَّنَّ م  ه م  ال م ف ِسد وَن ١١َوِإَذا َِيَل هَل م  ََّل تـ ف ِسد وا ِف اْل 
ع ر وَن )  (١٢َوَلِكن  ََّل َيش 
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi! 
Mereka menjawab, sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 
perbaikan(11). Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, 
tetapi mereka tidak menyadari.27 
Ayat di atas mendeskripsikan bahwa orang-orang munafik lah yang sebenarnya 
membuat kerusakan. Quraish Shihab menyatakan bahwa pengrusakan yang mereka 
lakukan itu tercermin antara lain adalah terhadap diri mereka sendiri yang enggan 
berobat sehingga semakin parah penyakit yang mereka derita. Selanjutnya 
pengrusakan kepada keluarga dan anak-anak mereka, karena keburukan tersebut 
                                                             
25Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya , h. 3. 
26Syafril M, “Nifaq Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Syahadah 5, No. 1(April 2016).  




ditularkan melalui peneladanan sifat-sifat buruk. Tidak hanya itu, pengrusakan yang 
disebabkan kemunafikan juga berdampak pada kehidupan sosial kemasyarakatan 
dengan menghalangi orang lain melakukan kebajikan antara lain dengan menebarkan 
isu-isu negatif, menanamkan kebencian dan perpecahan di tengah-tengah 
masyarakat.28 
Melihat uraian-uraian di atas penelitian tentang pola interaksi terhadap orang 
munafik sangat penting untuk dikaji lebih dalam dan oleh karenanya penelitian ini 
sangat menarik, layak dan dapat memberikan kontribusi besar dalam khazanah 
keislaman.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pokok dalam penelitian ini dari pokok permasalahan 
yang disebutkan di atas maka dapat diidentifikasi sub-sub permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana wujud pola berinteraksi dengan orang munafik? 
2. Bagaimana dampak berinteraksi dengan orang munafik? 
3. Bagaimana urgensi mengetahui pola berinteraksi dengan orang munafik? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Judul dari penelitian ini adalah “Pola Interaksi dengan Orang Munafik (Suatu 
Kajian Tah}li>li> terhadap QS al-Nisa>’/4: 63)”. Untuk menghindari kekeliruan pembaca, 
maka langkah awal yang akan penulis lakukan adalah menguraikan maksud judul 
skipsi tersebut. 
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Kata “pola” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), artinya bentuk 
atau sistem, cara atau bentuk (struktur) yang tepat, yang mana pola dapat dikatakan 
contoh atau cetakan.29Pola juga dapat artikan bentuk atau cara untuk menunjukkan 
suatu objek yang mengandung kompleksitas proses didalamnya dan hubungan antar 
unsur pendukungnya.30 
Sedangkan menurut Alex Sobur dalam Ensiklopedi Komunikasi menyatakan 
bahwa pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan) yang 
bisa dipakai untuk membuat atau menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, 
khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk 
pola dasar yang dapat ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan 
memamerkan pola.31 
2. Interaksi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, interaksi berarti aksi timbal balik.32 
Interaksi adalah suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau lebih objek 
mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain.33 
Menurut Partowisastro interaksi adalah relasi sosial yang bertujuan untuk 
menjalin berbagai jenis relasi sosial yang dinamis baik relasi itu berbentuk antar 
individu, kelompok dengan kelompok, atau individu dengan kelompok. Soekanto 
                                                             
29Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h.778. 
30 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Gramedia, 2004), h. 9. 
31Alex Sobur, Ensiklopedia Komunikasi (Jakarta: Simbiosa Rekatama, 2006), h. 376. 
32Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 2008), h. 594. 




mengemukakan bahwa interaksi merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, 
yang meliputi hubungan antar orang per orang, antara kelompok-kelompok manusia, 
maupun antara perorangan dengan kelompok manusia. Menurut Sarwono dan 
Meinarno interaksi ialah hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antara 
individu dengan individu lain, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok lain. 
Dengan demikian, dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola 
interaksi ialah bentuk-bentuk hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki perilaku yang berlangsung antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok.34 
3. Munafik 
Kata Muna>fik yang berasal dari na>faqa mashdarnya adalah nifa>q. artinya 
adalah keluar dari keimanan secara diam-diam. Akar kata dari muna>fik adalah َّنفق-
 membuat lubang di bumi)35. Munafik adalah pelaku dari sesuatu) ينافق-منافقة-ونفاَا
yang memiliki sifat nifa>q. Bisa juga diartikan dengan kata na>fiqa li al-yarbu> yaitu 
keluar dari lubang persembunyian binatang seperti tikus, dalam hal ini antara lubang 
tikus dan kemunafikan memang sejajar. Jika dilihat dari sifatnya, bagian atas liang 
tikus tertutup dengan tanah, sedangkan bagian bawah berlubang. Demikian pula 
kemunafikan yang bagian luarnya adalah Islam dan dalamnya merupakan keingkaran 
serta penipuan. 
                                                             
34M. Khoirul al, “Hubungan antara Konsep Diri dengan Interaksi Sosial pada Perawat di 
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Surakarta, 2016), h. 7-8. 
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Menurut Ragib al-As}fah}ani, nifa>q diartikan masuk ke dalam agama dari satu 
pintu dan keluar dari pintu yang lain.36 Karena itu, orang muna>fik adalah orang yang 
secara lisan menerima Islam, tetapi secara diam-diam dan terselubung keluar dari 
Islam, atau menampakkan keimanan secara lisan dan menyembunyikan kekufuran di 
dalam hati.37 
4. Kajian Tahli>li 
Menurut bahasa, al-tah}li>li> berasal dari kata h{allala-yuh}allilu-tah}li>lan yang 
artinya melepas, mengurai, keluar atau menganalisis. Sementara itu menurut istilah, 
tafsir al-tah}li>li> ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur´an dengan memaparkan segala 
aspek yang bersinggungan dengan ayat serta menerangkan makna yang tercakup 
sesuai dengan keahlian mufasir. 
Metode ini menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi sesuai 
urutan surah dalam mushaf dengan mengedepankan kandungan kosakata, munasabah 
antarayat,hadis-hadis yang berhubungan, pendapat para ulama salaf, serta 
pendapatnya sendiri.38 
D. Kajian Pustaka  
Penulis menyadari bahwa tulisan ini bukanlah yang pertama kali dalam  
mengkaji tentang orang munafik. Oleh karena itu, berdasarkan hasil pemeriksaan 
pustaka yang telah dilakukan, maka penulis menemukan beberapa karya ilmiah, baik 
berupa buku, skripsi, tesis maupun jurnal yang membahas tentang permasalahan yang 
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37Quraish Shihab,Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
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dirumuskan di atas. Adapun kajian-kajian terdahulu yang telah membahas tentang 
judul skripsi ini diantaranya:  
Pertama, skripsi yang berjudul “Konsep Munafik dalam al-Qur’an”39 yang 
ditulis oleh Asep Muhamad Pajarudin pada Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah. Skripsi ini membahas tentang kata 
munafik dalam al-Qur’an ditinjau dari analisis semantik Toshihiko Izutsu. Asep 
Muhamad Pajarudin memiliki kesimpulan bahwa kata munafik jika dilihat makna 
dasar dan makna relasional baik secara sintagmatik dan paradigmatik 
mengindikasikan bahwa di dalam al-Qur’an kata munafik berposisi sebagai subjek dan 
objek. Terkait kata munafik yang berposisi sebagai subjek, ia melakukan kemunafikan 
dengan dua bentuk yaitu (1) dalam bentuk perkataan yang ditujukan kepada orang 
kafir dan mukmin, dan (2) dalam bentuk perbuatan yang ditujukan kepada orang 
mukmin dan Allah Swt. Meskipun mereka  melakukannya secara variative namun 
memili prinsip dan tujuan yang sama, yaitu mencari keuntungan, menghindar dari 
kerugian dan berargumentasi. Sedangkan terkait kata munafik yang berposisi sebagai 
objek disejajarkan dengan kafir, musyrik, mujrif, dan fasik. Dengan demikian, 
penelitian yang dilakukan oleh Asep Muhamad Pajarudin berbeda dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan. Adapun fokus penelitian yang akan diteliti oleh penulis 
adalah bagaimana al-Qur’an memberikan metode dalam berinteraksi dengan orang 
munafik. 
Kedua, tulisan yang berjudul “Mu’min, Kafir dan Munafik: Politik Identitas 
Kewargaan di awal Islam (Kajian Tentang QS. al-Baqarah: 1-20)” dalam Jurnal 
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Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, 2017. 
Ditulis oleh Irfan Afandi40. Jurnal tersebut membahas tentang penerapan politik 
kewargaan yang berada di Madinah selaku kota yang pertama kali dalam 
menerapkannya. Dalam penjelasannya warga Madinah terbagi atas tiga tipologi 
penduduk, yaitu mukmin, kafir dan munafik.  Mukmin adalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hal gaib, mereka dalam kenteks kewargaan merupakan 
warga ideal yang mengindahkan tata dan pranata sosial yang sudah ada, hukum yang 
berlaku, pengembangan civic culture dan partisipasi masyarakat dalam memecahkan 
sebuah masalah. Dan orang kafir merupakan kebalikan dari orang mukmin yaitu 
sebagai musuh eksternal bagi warga kota Madinah. Sedangkan orang munafik yang 
merupakan sebagai warga kota Madinah tetapi sama sekali tidak mengindahkan 
pranata sosial, tata etik dan hukum yang berlaku di kota Maidinah. Dengan demikian, 
jelaslah perbedaan antara jurnal tersebut dengan tulisan yang akan diteliti oleh 
penulis. 
Ketiga, skripsi karya Harland Widiananda yang berjudul “Pengingkaran orang 
munafik dalam al-Qur’an”41. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang orang munafik 
dalam al-Qur’an yang bertitik fokus lebih menjelaskan kepada hakikat orang munafik, 
wujud pengingkaran orang munafik dalam QS. al-Taubah/9: 75-78 serta menjelaskan 
dampak kemunafikan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Harland Widiananda 
berkesimpulan bahwa munafik disebut sebagai kekafiran yang terselubung, tapi sifat 
munafik dalam al-Qur’an lebih berbahaya dibandingkan konsep al-Kufr (Kekafiran). 
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Hukum Islam 9, No. 1(September 2017) 
41Harland Widiananda, “Pengingkaran Orang Munafik Dalam al-Qur’an”, Skripsi (Makassar: 




Selanjutnya wujud pengingkaran orang munafik yaitu (1) Mengingkari janji setelah 
mereka ikrarkan, (2) berdusta baik dalam perkataan maupun perbuatan, (3) bakhil 
(kikir) setelah mendapatkan karunia Allah Swt., (4) berpaling atau menentang 
kebenaran. Dan juga dampak kemunafikan mencakup berbagai aspek yang mana orang 
yang memiliki sifat kemunafikan di dunia akan mengalami gangguan kepribadian 
yang pecah sedangkan di akhirat akan mendapatkan tempat yaitu neraka yang paling 
bawah. Kemudian disimpulkan oleh peneliti dari skripsi ini akan berbeda dengan yang 
akan peneliti lakukan. Dalam penelitian ini, penulis juga menjelaskan tentang hakikat 
dari orang munafik namun bertitik fokus pada bagaimana cara berinteraksi dengan 
orang munafik. 
Keempat, Buku yang berjudul “Membongkar Ciri Kaum Munafik”, yang 
dikarang oleh Sayid Ali Khamene’i, dkk”42 buku ini merupakan kumpulan ringkasan 
yang bernash pada surah al-Jumu’ah dan al-Muna>fiqu>n yang masing-masing ditulis 
oleh Syekh Na>s}ir Maka>rim Syirazi, Sayyid Ali Khamene’I dan Syekh Ja’far Subhani. 
Ketiga ulama ini merefleksikan al-Qur’an dengan pendekatan kontekstual. Adapun 
kedua surah yang dijadikan rujukan ; Pertama, Kandungan dari kedua surah ini sedikit 
banyak menyinggung kaum munafik dan memiliki suatu hubungan serta kesamaan 
dari segi pesan. Kedua, kedua surah ini dipandang memiliki keutamaan dan 
disunnahkan untuk dibaca pada malam dan hari jum’at. Pembahasan pada buku ini 
berbeda dengan pembahasan yang akan dilakukan oleh penulis, adapun titik fokus 
pembahas yang akan dilakukan oleh peneliti dalam tulisan ini ialah bagaimana strategi 
atau cara menghadapi dan berkomunikasi dengan orang munafik. 
                                                             





E. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
sesuatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
umum. Metodologi penelitian diperlukan dalam setiap penelitian.43 
Dengan ini, tahap-tahap metode penelitian yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini yaitu: Jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, 
metode pengolahan dan analisis data.  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk 
library research (kepustakaan). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 
secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat dimanipulasi keadaan 
dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.44Dengan kata lain informasi 
atau sajian datanya harus menghindari adanya evaluasi dan interpretasi dari peneliti. 
Jika terdapat evaluasi atau interpretasi itu pun harus berasal dari subjek penelitian.45 
Pada penelitian ini, penulis mengacu pada QS. Al-Nisa>’/4:63 yang menjelaskan 
tentang bagaimana cara berinteraksi dengan orang munafik, kemudian ayat tersebut 
dianalisis menggunakan metode tafsir tah{li>li>. 
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XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12. 
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2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan adalah pola pikir yang dipergunakan untuk membahas 
suatu masalah.46 Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-Fikri (arah 
pemikiran), sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Sehingga 
makna pendekatan sebagai cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang digunakan seseorang 
untuk mempelajari suatu objek dan aspek-aspek objek yang dibahas.47  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan yaitu: 
a. Pendekatan tafsir, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan makna 
dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, kemudian 
memberikan analisis kritik dan komparatif.48 Pendekatan ini digunakan untuk 
melacak bagaimana pola interkasi dengan orang munafik dalam al-Qur’an. 
b. Pendekatan sosiologis, yaitu suatu pendekatan untuk mempelajari hidup bersama 
dalam masyarakat49yaitu hubungan antara manusia dengan manusia, manusia 
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, baik formal maupun non formal, 
baik statis maupun dinamis.50 Adapun penafsiran ayatnya dikaitkan dengan 
sunnatullah yang berlaku dalam masyarakat.51 
3. Metode Pengumpulan Data 
                                                             
46M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2005), h. 
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47Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i,  h. 98.  
48Abdul Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i, h. 100. 
49Seojono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar  (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 18. 
50Faisar Ananda Arfa, dkk., Metode Studi Islam: Jalan Tengah Memahami Islam (Cet. I; 
Jakarta: Rajawali Press, 2015), h. 154.  
51Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Cet. I; 




Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir, maka penulis menggunakan 
penelitan kepustakaan (library research)52 dalam mengumpulkan data-data dari 
berbagai literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang akan dikaji oleh penulis, 
baik literatur berbahasa Indonesia maupun literatur yang berbahasa asing. 
Adapun sumber data yang akan penulis gunakan ada dua macam yaitu, sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer yang penulis 
gunakan adalah al-Qur’a>n al-Kari>m dan sumber data sekunder adalah buku-buku, 
jurnal, skripsi ataupun kitab-kitab tafsir yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun 
kitab tafsir yang akan peneliti gunakan diantaranya Tafsi>r Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Muni>r, 
Tafsi>r al-Kha>zin, Tafsi>r al-Mara>gi, Tafsi>r al-Qurt}ubi> dan Tafsi>r al-Misba>h, 
penyebutan kitab-kitab tafsir tersebut tidak berarti kitab-kitab tafsir yang lain tidak 
digunakan, kitab-kitab yang tidak disebutkan tetap akan peneliti gunakan sebagai 
bahan penunjang penelitian ini, juga informasi dari kitab-kitab hadis serta buku-buku 
yang relevan tetap akan peneliti gunakan dalam menunjang penelitian tersebut. 
Kemudian untuk mengurai makna dalam ayat yang peneliti kaji diperlukan 
beberapa kitab, diantaranya: Mu’jam Maqa>yis al-Lugah yang ditulis oleh Ahmad ibn 
Fa>ris, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n dan Mu’jam Mufrada>t fi> Alfa>z} al-Qur’a>n yang 
ditulis Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ra>gib al-Asfaha>ni> serta kamus 
berbahasa Indonesia seperti Ensiklopedi al-Qur’an. 
Dalam mengkaji ayat tersebut juga diperlukan untuk mengetahui peristiwa 
yang melatar belakangi ayat tersebut sehingga peneliti menggunakan kitab-kitab yang 
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secara khusus menerangkan latar belakang turunnya ayat, seperti Asba>b al-Nuzu>l al-
Qur’a>n yang ditulis oleh Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Ah}mad bin ‘Ali> al-Wa>h}idi> dan Luba>b 
al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l yang ditulis oleh ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-
Di>n al-Suyu>ti>. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pola kerja yang dimiliki skripsi ini menggunakan metode pengolahan dan 
analisis data yang bersifat kualitatif. Hal ini bertujuan untuk menganalisis makna-
makna yang terkandung dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan pembelaan terhadap 
kaum yang tertindas. Adapun langkah yang ditempuh sebagai berikut: 
a. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data 
dengan menggunakan pola tafsir tah{li>li, adapun cara kerja metode tafsir tah}li>li> 
yaitu: 
1) Menyebutkan dan menganalisis makna lafaz mufradat atau kosa kata kunci 
yang akan dikaji dalam QS al-Nisa>’/4: 63 antara lain  ،يعلم، فأعرض، وعظهم
 .َوَّل بليغا
2) Menjelaskan hubungan ayat (Muna>sabah) QS al-Nisa>’/4: 63 dengan ayat 
sebelum maupun setelahnya. 
3) Memaparkan asba>b al-Nuzu>l (sebab-sebab turunnya) QS al-Nisa>’/4: 63 
4) Menjelaskan tafsiran dari QS al-Nisa>’/4: 63. 




Dalam hal interpretasi data, peneliti terlebih dahulu menganalisis kosa kata 
ayat, frase dan klausanya kemudian setelah itu melakukan interpretasi. Teknik-teknik 
interpretasi yang digunakan yaitu, sebagai berikut: 
1. Interpretasi tekstual adalah melakukan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an 
dengan ayat atau hadis 
2. Interpretasi sistematis yaitu menggambarkan adanya munasabah antara 
ayat dengan ayat. 
3. Interpretasi sosio historis adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
peristiwa-peristiwa atau kasus tertentu yang menjadi sebab turunnya ayat 
(asba>b al-Nuzu>l).53 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui wujud pola berinteraksi dengan orang munafik. 
2. Mengetahui  dampak berinteraksi dengan orang munafik. 
3. Mengetahui  urgensi mengetahui pola berinteraksi dengan orang munafik 
dalam QS. al-Nisa>/4: 63 dalam berinteraksi terhadap orang munafik.  
Selanjutnya, melihat penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian ini 
berguna untuk; 
1. Kegunaan ilmiah: mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pegetahuan dan memberikan sumbangsih akademik baik di masa sekarang 
maupun yang akan datang. 
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2. Kegunaan Praktis: mengenal orang-orang munafik secara menyeluruh 
berdasarkan kriteria-kriterianya yang menjadikan kita lebih berhati-hati 
dengan mereka dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari, sehingga 
nuansa interaksi sosial dapat terwujud secara aman, damai serta hidup dalam 






TINJAUAN UMUM TENTANG ORANG MUNA>FIK 
A. Pengertian Munafik 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Munafik berarti berpura-pura percaya 
atau setia dan sebagainya kepada agama dan sebagainya, tetapi dalam hatinya 
sebenarnya kontradiktif dengan pernyataan ini dalam artian hatinya berkata tidak, dan 
suka atau senang mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang diperbuat 
(bermuka dua).1  
Dan juga dalam Bahasa arab Kata Munafik berasal dari kata َينافقََ–انفق–َ
ومنافقةََ–ونفاقاَ  yang merupakan ism fa>’il, yang berarti pura-pura dan kata mashdarnya 
berarti nifa>q yang berarti kepura-puraan yaitu keluar dari keimanan secara diam-
diam.2 Dan kata nifa>q atau muna>fiq memiliki dua makna; yang pertama ialah َنقطاع ا 
خفاءََشءَ yaitu terputus dan hilangnya sesuatu, dan yang kedua ialah اليشءَوذهابهَ ا 
غامضهَ   yaitu menyembunyikan sesuatu atau menyamarkannya.3 وا 
Di samping itu juga Ibn Manzur Jamaluddin menjelaskan kata na>fiqa berarti 
suatu tempat dalam hal ini suatu lubang yang bisa dilewati oleh hewan kecil sejenis 
tikus, yang mana ketika ia dicari disatu lubang maka ia akan keluar pada lubang yang 
lainnya, sehingga kata nifa>q dapat diartikan keluar karena seseorang yang memiliki 
sifat seperti ini dapat mengrahasiakan atau menyembunyikan sesuatu dari apa yang ia 
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nampakkan, sederhananya ia mengeluarkan dan menampakkan keimanannya serta 
menyembunyikan kekafirannya. Dimaknai seperti ini karena tikus biasanya 
mengeluarkan tanah dari suatu lubang yang dibuatnya kemudian digunakannya untuk 
mengelabui dengan cara menutup kembali lubang tersebut agar ia bisa bersembunyi 
didalamnya.4  
Sehubungan dengan kata na>fiqa atau nifa>q yang bermakna lubang, ini selaras 
dengan apa yang dikatakan dalam al-Qur’an. Dalam al-Qur’an Term nifa>q banyak kali 
terulang dengan makna kemunafikan, dan satu-satu nya kata nifa>q yang muncul bukan 
bermakna kemunafikan adalah kata nafaqa yang bermakna lubang dan terulang satu 
kali dalam al-Qur’an.5 Yaitu dalam Q.S Al-An’a>m/6: 35.  
َر   ََِغَي نـََفًقا ِف اْل  َََطع َت َأن  تـَبـ   َأو  س لًَّما ِف ضِ َوِإن  َكاَن َكُب َ َعَلي َك ِإع رَاض ه م  فَِإِن اس 
َاِهِلنَي )نَ فـَََأ تِيَـه م  ِِبيٍَة َوَلو  َشاَء اّلِلَّ  َْلََمَعه م  َعَلى اهل  َدى َفاَل َتك و السََّماءِ   ( ٣٥نَّ ِمَن اْل 
 Terjemahnya :  
Dan jika keberpalingan mereka terasa berat bagimu (Muhammad), maka 
sekiranya engkau membuat lubang di bumi dan atau tangga ke langit lalu 
engkau dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka, (maka buatlah). Dan 
sekiranya Allah menhendaki, tentu dia jadikan mereka semua mengikuti 
petunjuk, sebab itu janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang 
bodoh. 6 
Dengan demikian dari beberapa makna yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwasanya nifa>q atau muna>fik adalah suatu sikap menyembunyikan 
sesuatu yang ada di dalam hatinya karena ia tidak ingin diketahui keberadaannya oleh 
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Da>r al-Fikr, 1987), h. 808-809. 




orang lain sehingga ia memperlihatkan dan menampakkan sesuatu yang sangat tidak 
sesuai dengan apa yang ada di dalam hatinya, dan lebih jelasnya lagi menampakkan 
keimanan (Islam) tapi di dalam hatinya terdapat pengingkaran dan penipuan.  
Adapun munafik dalam pengertian syara’ atau terminologinya ialah secara 
lahiriah ia menyatakan keimanannya akan tetapi di dalam hatinya atau secara 
bathiniahnya terdapat kekufuran atau pengingkaran.7 
Dalam Syarh} Ush al-I’tiqa>d ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah dijelaskan bahwa 
nifa>q itu ialah kekufuran yaitu mengkafirkan Allah SWT. dan menampakkan atau 
menzahirkan keimanan secara terang-terangan.8 Seseorang yang mempunyai sifat 
nifa>q disebut muna>fik, dan orang seperti ini biasanya bersikap tak menentu, karena 
sulit untuk diketahui kebenaran akan perkataannya.  
Kemunafikan pada dasarnya merupakan salah satu dari banyaknya sifat 
bathiniah yang dengan mudah menguasai vitalitas manusia dan hal ini banyak orang 
yang hampir sama sekali tidak sadar akan dirinya bahwa terkena penyakit bathiniah 
tersebut. Sampai-sampai mereka merasa apa yang telah mereka kerjakan merupakan 
sesuatu kebaikan, sedangkan semua orang tahu apa yang mereka perbuat itu adalah 
keburukan  yang berdampak deskruktif atau merusak.9 
Menurut Toshihiko Izutsu, dalam bukunya Ethico Religious Concepts in the 
Quran yang diterjemahkan oleh Agus Fahri dengan judul Konsep-konsep Etika 
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118.  
8H{abbatullah Ibn al-H{asan Ibn Mans}u>r, Syarh Ush al-I’tiqa>d Ahl al-Sunnah Wa al-Jama>’ah 
min al-Kita>b Wa al-Sunnah Wa al-Ijma>’ al-S}aha>bah (Riya>d}: Da>r al-T{iba>h}, 1983), h. 169. 




Religius dalam Al-Qur’an bahwa muna>fik merupakan pengakuan dengan lisan sedang 
hatinya menolak. Dengan kata lain terdapat ketidaksesuaian antara ucapan dan 
perbuatan dalam berbagai hal yang merupakan keyakinan religius, yang melahirkan 
salah satu gambaran karakteristik dari fisq (fasik), dan juga merupakan unsur yang 
paling mendasar dalam arti nifa>q.10 
B. Term – Term Munafik dalam al-Qur’an 
Di dalam al-Qur’an, Term Munafik dengan akar kata dari huruf ق -ف-ن  dengan 
berbagai macam derivasinya, disebut 110 kali,11 sebanyak 73 kali bermakna “nafkah 
atau memberi nafkah”, 37 kali bermakna “kemunafikan” dan satu kali bermakna 
lubang.12 Secara umum, term tersebut dapat diklasifikasikan dalam tiga bentuk, yakni:  
1. Fi’il Ma>d}i 
Kata Munafik dalam al-Qur’an disebutkan dengan menggunakan kata َّنفقوا 
yaitu dalam bentuk verbal atau fi’il ma>d }i terulang sebanyak 2 kali13, dalam QS. A<li 
‘Imra>n/3: 167:  
اك م  و  نـَع َلم  َََِاًَّل ََّلتَـّبـَع نَ َولِيـَع َلَم الَِّذيَن ََّنفـَق وا َوَِيَل هَل م  تـََعاَلو ا ََاتِل وا ِف َسِبيِل اّلِلَِّ َأِو اد فـَع وا ََال وا لَ 
َـ ل وِِبِم  َواّلِلَّ   ِر يـَو َمِئٍذ أََـ َرب  ِمنـ ه م  ِلْل ِميَاِن يـَق ول وَن ِِبَفـ َواِهِهم  َما لَي َس ِف  َ م وَن  أَع لَ ه م  لِل ك ف  م  ِبَا َيك 
(١٦٧)  
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Dan untuk menguji orang-orang munafik, kepada mereka dikatakan, “Marilah 
berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)”. Mereka berkata 
“Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara) berperang, tentulah kami 
mengikuti kamu”. Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada 
keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak sesuai dengan 
isi hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.14 
Dan juga terdapat dalam QS. Al-H{asyr/59: 11: 
رِ  ِل ال ِكََاِب لَِئن  أ خ  َواَِّنِم  الَِّذيَن َكَفر وا ِمن  أَه  خ  ر َجنَّ أَلَ  تـََر ِإىَل الَِّذيَن ََّنفـَق وا يـَق ول وَن ْلِِ  ْ َ م  لََن ج 
َهد  ِإَّنَّ م  لَ  َ وتِل َ م  لَنـَن ص رَنَّك م  َواّلِلَّ  َيش   (١١) اِذب ونَ كَ َمَعك م  َوََّل ن ِطيع  ِفيك م  َأَحًدا أََبًدا َوِإن  
Terjemahnya:  
 Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada 
saudara-saudaranya yang kafir diantara ahli kitab, “Sungguh jika kamu diusir 
niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; dan kami selama-lamanya tidak 
akan patuh kepada siapapun demi kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami 
akan membantumu”. Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka benar-benar 
pendusta.15 
 Di Surah A<li-‘Imra>n ayat 167 dijelaskan bahwasanya mereka menunjukkan 
sifat kemunafikan mereka ketika mengikuti perang, mereka pada saat itu yaitu orang 
munafik lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan, sehingga berdampak akan 
tujuan perang tersebut. Yang pada hakikatnya tujuan perang ialah semata-mata 
mencari dan mengharap ridha Allah sedangkan mereka hanya bertujuan hanya ingin 
mendapatkan ganimah.16 Sedangkan di Surah Al-H{asyr ayat 11 dijelaskannya sifat-
sifat orang munafik di Madinah pada masa Rasulullah, diantaranya seperti Abdullah 
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bin Ubay bin Salul, Wadi’ah bin Malik, Suwaid dan Dais. Mereka melakukan 
kebohongan yaitu janji mereka kepada Bani Nadir.17 
 Olehnya itu, jika dilihat dari dua ayat ini makna na>faqu> bermakna orang-orang 
munafik yang semuanya menggambarkan sikap dan perilaku yang jelek, seperti 
kepribadian mereka yang terpecah dan bermuka dua sehingga mereka berani mengaku 
beriman tetapi perkataan mereka sangat tidak sesuai dengan apa yang ada di dalam 
hatinya.18 
2. Mas}dar 
Term Muna>fiq yang diungkapkan dalam al-Qur’an dalam bentuk mas}dar 
terulang sebanyak dua kali, diantaranya : 
a. Term النفاق hanya sekali saja terulang19 di dalam al-Qur’an, yaitu QS. al-
Taubah/9: 101: 
ِل ال َمِديَنِة َمَرد وا َعَلى النِ َفاِق ََّل تـَع َلم ه م  ََن   َع رَاِب م َناِفق وَن َوِمن  أَه  ن  نـَع َلم ه م  َوَمَّن  َحو َلك م  ِمَن اْل 
ِ ُث َّ يـ َردُّ   )١٠١  (وَن ِإىَل َعَذاٍب َعِظيمٍ َسنـ َعذِ ِب  م  َمرََّتني 
Terjemahnya: 
Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) disekitarmu, ada orang-
orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang-orang 
munafik), mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) 
tidak mengetahui mereka, tetapi kami mengetahuinya. Nanti mereka akan 
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kami siksa dua kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang 
besar.20 
 Makna kata al-nifa>q pada ayat ini dengan bentuk mas}dar yang bermakna 
kemunafikan. Pada hakikatnya, kata yang berbentuk mas}dar  mengindikasikan tiga 
hal secara bersamaan. Yaitu adanya peristiwa, terjadinya peristiwa dan pelaku dari 
peristiwa tersebut. Olehnya itu, term nifa>q atau muna>fik yang diungkap dalam bentuk 
mas}dar mengandung arti bahwa kemunafikan itu telah menjadi bagian dalam diri 
seseorang.21 
Dijelaskan pada ayat ini yaitu orang munafik yang tinggal bersama orang-
orang Arab Badui dan juga penduduk Madinah. Mereka sudah sangat terbiasa licik 
dan berdusta, sehingga keterlaluan dan melampaui batas dalam kemunafikannya. Dan 
kata Allah orang-orang seperti mereka (Munafik) akan disiksa dua kali, pertama; 
ketika terbongkarnya kemunafikan mereka yang membuatnya malu dan juga terhina, 
kedua; ketika malaikat mencabut nyawa mereka dengan cara yang amat kasar.22 
b. Term نفاَا juga sekali saja disebutkan dalam al-Qur’an23, yaitu terdapat 
pada QS. Al-Taubah/9: 77:  
َلف وا اّلِلََّ َما َوَعد وه  َوِبَا كَ  َـ ل وِِبِم  ِإىَل يـَو ِم يـَل َقو نَه  ِبَا َأخ  ِذب ونَ َفَأع َقبَـه م  نَِفاًَا ِف   ان وا َيك 
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Maka Allah akan menanamkan kemunafikan dalam hati mereka sampai pada 
waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah mengingkari janji yang 
telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta.24 
Makna kata nifa>qan berarti kemunafikan. Dijelaskan dalam Tafsir al-Mishbah, 
kata فََأع َقبَـه م  نَِفاًَا, bahwa kekikiran itu menimbulkan kemunafikan, makna tersebut 
mengindikasikan sifat keburukan yang berdekam pada hati seseorang dapat bertambah 
dan juga berkembang yang berdampak menimbulkan macam keburukan yaitu sifat 
kemunafikan yang sulit untuk dikendalikan.25 
3. Isim Fa>’il 
a. Term املنافقات, yakni dalam bentuk jama’ muannas\ al-Sa>lim disebutkan 
dalam al-Qur’an sebanyak 5 kali26, diantaranya dalam QS. Al-Taubah/9: 
68:  
بـ ه م  َولََعنَـه م  اّلِلَّ  َوهَل م  َجَهنََّم َخاِلِديَن فِيهَ َوَعَد اّلِلَّ  ال م َناِفِقنَي َوال م َناِفَقاِت َوال ك فَّاَر ََّنَر  ا ِهَي َحس 
 ٦٨ َعَذاٌب م ِقيمٌ 
Terjemahnya:  
Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di 
dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat mereka dan 
mereka mendapat azab yang kekal.27 
Selain itu, dengan term yang sama terdapat juga pada QS. Al-Fath}/48: 6:  
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رَِكاِت الظَّانِ نيَ  رِِكنَي َوال م ش  َب ال م َناِفِقنَي َوال م َناِفَقاِت َوال م ش  َنَّ السَّو ِء َعَلي ِهم  َداَِِرة  َويـ َعذِ   ِبّلِلَِّ 
 ٦ السَّو ِء َوَغِضَب اّلِلَّ  َعَلي ِهم  َولََعنـَه م  َوأََعدَّ هَل م  َجَهنََّم َوَساَءت  َمِصريًا
Terjemahnya: 
Dan dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, dan (juga) 
orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang berprasangka buruk 
terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran (azab) yang buruk, dan Allah 
murka kepada mereka dan mengutuk mereka, serta menyediakan neraka 
Jahannam bagi mereka. Dan (neraka Jahannam) itu seburuk-buruk tempat 
kembali.28 
Jika dilihat dari dua ayat ini, kata al-muna>fiqa>t dengan bentuk jama’ muannats 
al- sa>lim bermakna orang-orang munafik perempuan. Pada surah al-Taubah ayat 68, 
dijelaskannya tentang hakikat orang-orang munafik, yakni mereka semua sama. 
Sejatinya, perkataan dan juga perbuatan mereka bisa jadi berbeda, tapi sumber dari 
kedua hal tersebut sama. Yakni hilangnya iman, rusaknya moral, tipu daya dan takut 
menghadapi kebenaran. Dan juga sikap atau kelakuan mereka sama, yaitu menyuruh 
dengan lisan maupun perbuatan untuk melakukan kemungkaran dan mencegah dengan 
berbagai cara yang ma’ruf atau kebajikan.29 
Kemudian di surah al-Fath} ayat 6, disebutkannya terlebih dahulu golongan 
kaum munafikin dari pada kaum musyrikin karena sangat bahayanya kaum munafikin 
terhadap agama Islam lebih besar dari pada bahaya kaum musyrikin. Orang Munafik 
adalah musuh dalam selimut, mereka mengemas sesuatu yang buruk dengan kemasan 
yang indah. Dan Sayyid Qut}b mengatakan bahwa kedua golongan ini, yakni kaum 
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munafikin dan musyrikin, keduanya berada di dalam satu lingkaran dengan keadaan 
terkepung yaitu dalam siksa dan kutukan Allah.30 
b. Term املنافقون  yakni dalam bentuk jama’ muannas\ al-Sa>lim disebutkan 
dalam al-Qur’an sebanyak 8 kali31, diantaranya pada QS al-Anfa>l/8: 49: 
َـ ل وِِبِم  َمَرٌض َغرَّ َهؤ ََّلِء ِدينـ ه م  َوَمن  يـَََـوَكَّل  َعَلى  فَِإنَّ اّلِلََّ َعزِيٌز اّلِلَِّ  ِإذ  يـَق ول  ال م َناِفق وَن َوالَِّذيَن ِف 
 ٤٩ َحِكيمٌ 
Terjemahnya:  
(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya berkata, “Mereka itu (orang mukmin) ditipu agamanya”. (Allah 
berfirman), “Barang siapa bertawakkal kepada Allah, ketahuilah bahwa Allah 
Maha Perkasa, Maha Bijaksana”.32 
Di ayat lain, dengan term yang sama terdapat pada QS. Al-Muna>fiqu>n/63: 1: 
ِ َواّلِلَّ  يـَع َلم  إِنََّك َلَرس ول ه  َواّلِلَّ   َهد  إِنََّك َلَرس ول  اّلِلَّ َهد  ِإنَّ ال م َناِفِقنَي  َيش  ِإَذا َجاَءَك ال م َناِفق وَن ََال وا َنش 
 ١ َلَكاِذب ونَ 
Terjemahnya: 
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), mereka 
berkata, “Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul Allah”. Dan Allah 
mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul-Nya; dan Allah menyaksikan 
bahwa orang-orang munafik itu benar-benar pendusta.33 
Pada dua ayat ini, kata al-muna>fiqu>n dengan bentuk jama’ muz\akkar al-sa>lim 
bermakna orang-orang munafik. Ayat 49 pada QS al-Anfa>l, menjelaskan tentang 
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adanya perbedaan antara orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya. Orang munafik ialah mereka yang menampakkan keislaman dalam 
hatinya tetapi hatinya menolak akan nilai-nilai Islam, mereka juga mengucapkan dua 
kalimat syahadat tetapi sikap dan perbuatan mereka mengandung kekufuran.  
Sedangkan mereka yang dalam hatinya ada penyakit, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang masih ragu belum dapat menentukan dengan tegas mana yang benar 
dan mana yang salah. Mereka ini adalah orang-orang yang bingung, berbeda dengan 
orang munafik yang sudah sangat jelas secara terang-terangan mengaku akan 
keislamannya tetapi memiliki rasa ingin menipu umat Islam yang merupakan 
keyakinannya mereka sendiri.34Hal ini sejalan dengan firmanNya: “Mereka hendak 
menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu diri 
mereka sendiri sedang mereka tidak sadar”.35 
Kemudian pada surah al-Muna>fiqu>n ayat 1, dijelaskannya lagi tentang sifat 
orang munafik yang telah mantap dan keterlaluan kemunafikannya dan mereka pada 
umumnya adalah orang-orang yahudi, mereka berkata dengan lidah yang sangat 
bertolak belakang dengan isi hatinya. Sementara Allah pun ikut menyaksikan 
kebohongan dan pengakuan itu, sehingga Allah menunujukkan bukti dan menegaskan 
bahwa orang munafik itu benar-benar pendusta.36 
C. Teori tentang Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
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Interaksi sosial adalah hubungan antara satu individu dengan individu lainnya. 
Yakni individu satu dapat mempengaruhi individu lain atau sebaliknya. Dan hubungan 
ini dapat terjadi antara individu dengan individu lainnya, individu dengan kelompok 
atau kelompok dengan kelompok.37  
Menurut Corsini, “Interaction is relationship between two or more systems, 
persons or groups resulting reciprocal influences”.38 Interaksi ialah hubungan antara 
dua atau lebih sistem, individu maupun kelompok yang dapat menghasilkan suatu 
timbal balik.  
Dan juga H. Bonner dalam bukunya Social Psychology mengatakan bahwa 
interaksi sosial ialah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, dengan adanya 
hubungan dapat menimbulkan reaksi yang bersifat mempengaruhi, mengubah, 
memperbaiki kelakuan individu lain atau sebaliknya.39 
Selanjutnya, menurut Soerjono Soekanto, interaksi sosial merupakan intisari 
dan kunci dalam berkehidupan sosial karena tanpa adanya kunci tersebut tidak aka 
nada kehidupan bersama. Bertemunya orang perorangan secara fisik belaka tidak akan 
bisa menghasilkan pergaulan hidup dalam kelompok sosial. Pergaulan hidup yang 
demikian bisa tercapai dan terjadi jika orang-orang perorangan (individu) atau 
kelompok-kelompok manusia bekerja sama, saling menyapa dan berbicara hingga 
seterusnya yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan bersama. 40 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial ialah kemampuan 
dan kesanggupan dalam berhubungan baik antara individu dan individu, individu 
dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok yang bisa saling mempengaruhi 
antar keduanya dan memiliki hubungan timbal balik.  
2. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
a. Kerja Sama 
Beberapa ahli sosiolog mengatakan bahwa kerjasama merupakan pokok 
dari berinteraksi dalam kehidupan sosial.41 Dan bentuk kerja sama ini merupakan 
bentuk interaksi sosial yang mendasar, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Subberwal, “Cooperation is a basic social process that pervades all forms of group 
life, is continuous and an important unifying force”.42 Kerja sama ialah suatu proses 
sosial dasar yang meliputi seluruh bentuk kehidupan berkelompok, memiliki sifat 
berkesinambungan dan merupakan dorongan penting sebagai pemersatu.  
Dengan ini, kerja sama atau dalam berkehidupan sosial tentu tidak lepas 
dari adanya interaksi sosial. Karena dengan hal ini merupakan suatu usaha dan 
ikhtiar yang bersifat kepada penyatuan. 
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b. Persaingan  
Persaingan dapat dimaknai juga sebagai suatu proses sosial, yaitu individu 
atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, saling mencari keuntungan 
melalui bidang-bidang kehidupan dengan cara menarik simpati dan perhatian 
publik tanpa menggunakan ancaman dan kekerasan.43 
c. Pertikaian 
Pertikaian ialah suatu proses dimana individu atau kelompok berusaha 
untuk memenuhi tujuannya dengan cara menantang pihak lawan yang disertai 
dengan ancaman atau kekerasan.44 
3. Hambatan-hambatan dalam Interaksi Sosial 
Di dalam berinteraksi terdapat juga factor yang dapat menghambat 
prosesnya interaksi. Adapun faktor yang menghambat proses interaksi tersebut, 
yaitu:  
a. Perasaan takut untuk berkomunikasi, karena dengan adanya perasaan ini yang 
melekat terhadap individu atau kelompok individu dapat memunculkan rasa takut 
akan menjalin komunikasi. 
b. Pertentangan pribadi, sebab dengan adanya pertentangan antar individu maupun 
kelompok hanya akan membuat perbedaan-perbedaan yang ada pada golongan 
tertentu tak kunjung selesai.45 
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KAJIAN TAH{L<LI< QS. AL-NISA<’/4: 63 TENTANG POLA INTERAKSI DENGAN 
ORANG MUNAFIK  
A. Kajian Umum QS al-Nisa>’ 
1. Penamaan Surah 
Surah ini dinamakan surah al-Nisa>’, dinamai al-Nisa>’ karena dilihat dari segi 
bahasanya bermakna “perempuan” karena ia diawali dengan uraian pembahasan 
tentang hubungan s}ilah al-Rahi>m dan juga banyak membahas ketetapan hukum 
tentang perempuan, yakni pernikahan, anak-anak perempuan, dan diakhiri dengan 
ketentuan hukum terkait dengan mereka.1Penamaan surah ini, telah lama dikenal sejak 
masa Nabi saw. Surah ini terdiri dari seratus tujuh puluh enam ayat dan merupakan 
surah keempat di dalam al-Qur’an. Aisyah ra., yakni istri Nabi saw. menegaskan 
bahwa surah al-Baqarah dan surah al-Nisa tidaklah turun kecuali beliau telah menikah 
dengan nabi saw. Selain itu, surah ini pun juga dikenal dengan nama al-Nisa>’ al-Kubra> 
atau al-Nisa>’ al-T{u>la karena surah al-T{ala>q sebagai bandingannya disebut dengan 
nama surah al-Nisa>’ al-S{ugra>.2 
Jika sekiranya pendapat Aisyah ra., di atas  yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukha>ri diterima itu menandakan adanya surah ini turun setelah hijrahnya Nabi saw. 
ke Madinah, karena Nabi saw. baru mencampuri dan serumah bersama Aisyah ra., 
                                                             
1M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz. II (Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 311. 
2Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r: fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj. Terj. 
H{ayyi>e al-Kattani, dkk. Tafsi>r al-Muni>r: Akidah, Syariah, Manhaj, Juz. II, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 




ketika di Madinah meskipun Nabi saw. menikahinya ketika di Mekkah, tepatnya 
delapan bulan setelah hijrah.3  
Para ulama menyepakati bahwa turunnya surah al-Nisa>’ setelah surah al-
Baqarah, ini menunjukkan surah ini turun jauh setelah hijrahnya Nabi saw. Dan 
begitupun juga dengan para jumhur ulama mengomentari hal ini, bahwa surah al-Nisa>’ 
turun setelah sural a>li-‘Imra>n, sementara surah a>li-‘Imra >n turun pada tahun ketiga dari 
Hijriyah atau tepatnya setelah terjadi perang uhud. Kemudian surah ini juga turun 
setelah terjadinya perang al-Ah}za>b yakni pada akhir tahun keempat Hijriyah atau awal 
tahun kelima Hijriyah.4 
Selanjutnya dalam Tafsi>r fi Z{ila>l al-Qur’a>n, Sayyid Qut}b mengatakan bahwa 
surah ini termasuk golongan Madaniyyah. Surah al-Nisa>’ juga tergolong surah 
terpanjang setelah surah al-baqarah dan susunan turunnya setelah surah al-
Mumtah}anah. Terdapat juga pada riwayat lain bahwa turunnya surah ini pada 
peristiwa Fath} al-Makkah yakni pada tahun kedelapan Hijriyah, dan sebagiannya lagi 
ada yang mengatakan bahwa turunnya pada peristiwa Hudaibiyah yakni pada tahun 
keenam Hijriyyah.5 
2. Kandungan Surah 
Beberapa kandungan pembahasan yang termaktub dalam surah al-Nisa>’ ini 
yaitu, berisi perintah agar bertaqwa kepada Allah swt., peringatan orang yang diajak 
                                                             
3Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz IV (Cet. I; Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983), h. 214. 
4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz II (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 395. 
5Sayyid Qut}b Ibra>him H{usain al-Sya>rabi>, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz I (Cet. XVII; Beiru>t: 




bicara bahwa mereka sama-sama berasal dari satu jiwa, hukum-hukum mengenai 
kekerabatan, hukum-hukum mengenai peperangan, perbedaan dengan orang-orang 
ahli kitab, secercah berita yang menyingkapi perilaku orang-orang munafik, dan berisi 
tentang dialog dengan kaum ahli kitab.6 
Selain dari itu, surah ini juga membahas tentang masalah pembagian harta 
warisan atau yang dikenal dengan fara>id}, juga berisi mengenai masalah hukum nikah 
dan siapa saja mahram dan wanita yang dilarang untuk dinikahi, batas minimal dari 
seorang laki-laki untuk beristri serta kewajiban laki-laki terhadap perempuan dan 
begitupun sebaliknya, perkara anak yatim, perkara keburukan dan kejahatan golongan 
orang munafik dan juga masalah dasar pokok pemerintahan yang adil.7 Dan juga surah 
ini menjelaskan tentang kaidah-kaidah akhlak, moral, etika, interaksi dan kerja sama 
yang bersifat internasional. 
Dengan demikian, setelah diuraikannya beberapa kandungan surah al-Nisa>’ 
terdapat tujuan utama diturunkannya surah ini yakni persoalan tauhid sehingga dapat 
terhindar dan terjaga dari bentuk-bentuk akidah yang sesat, keliru serta melenceng 
dari akidah tauhid yang murni dan rasional sesuai dengan akal sehat.8  
  
                                                             
6Ah}mad Mus}ta>fa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz IV (Semarang: PT. Karya Toha Putra 
Semarang, 1992), h. 312. 
7Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz IV. h. 214. 
8Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r: fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj. Terj. 





B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
QS Al-Nisa>’/4: 63 
َـ ل وِِبِم  َفَأع ِرض  َعنـ ه م  َوِعظ ه م  َوَ ل  هَل م  ِف أَنـ ف سِ   ِهم  َـَو ًَّل بَِليغًاأ ولَِئَك الَِّذيَن يـَع َلم  اّلِلَّ  َما ِف 
Terjemahnya:  
Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas pada jiwanya.9 
C. Syarah Mufradat 
Ada beberapa mufrada>t (kosa kata) yang terdapat dalam QS. al-Nisa>’/4: 63 
yang akan diuraikan pada sub bab ini, yakni: 
  يعمل .1
Kata يعمل merupakan fi’il mudha>ri’ yang berasal dari kata kerja ‘alima-
ya’lamu-‘ilman عمل-يعمل-علام yang berarti mengetahui sesuatu.10. Kata ini terdiri dari 
tiga huruf yakni dari huruf ‘ain (ع), lam (ل), mim (م), kata ini menunjukkan kepada 
sesuatu yang bisa membedakan sesuatu dengan sesuatu lainnya, yakni suatu tanda 
yang bisa diketahui. Dikatakan juga belahan pada bibir atas dimaknai عمل, sebagaimana 
dalam kata الثوبَعمل  yang berarti tanda baju. Sehingga demikian kata ini dapat 
dimaknai memberitahu, mengabarkan dan bendera.11 Kata ini terulang sebanyak 94 
kali dalam al-Qur’an.12 
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Menurut al-Ragi>b al-Asfah}a>ni, kata ini memiliki makna mengetahui hakikat 
sesuatu dan terbagi atas dua jenis; Pertama, mengetahui jenis dalam hal ini zat akan 
sesuatu, Kedua ialah menetapkan sesuatu atas sesuatu sehingga menjadikannya ada 
ataupun hanya meniadakannya. Untuk jenis yang pertama ia membutuhkan hanya satu 
objek, sebagai salah satu contoh yakni terdapat pada QS al-Anfa>l/8: 60 “Kamu tidak 
mengetahuinya sedang Allah mengetahuinya”. Sedangkan untuk jenis yang kedua ia 
membutuhkan dua objek, sebagai contoh terdapat pada QS al-Mumtah}anah/60: 10 
dengan arti “Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman. 
Selain itu, dikatakan juga kata العمل jika dilihat dari segi lainnya mengandung dua 
makna yakni ilmu nadzari dan ilmu ‘amali. Ilmu naz}ari (teori) ialah ilmu yang jika 
kita telah mempelajari dan mengetahuinya akan membuat kita menjadi sempurna. 
Contoh, seperti ilmu tentang adanya sesuatu yang ada di alam semesta. Sedangkan 
ilmu ‘amali (praktik) ialah ilmu yang tidak akan sampai pada titik kesempurnaan 
kecuali diikuti dengan mempraktekkannya. Sebagai contoh ilmu tentang tata cara 
beribadah.13 
 أ عرض .2
Kata أ عرض merupakan bentuk fi’il amr yang berasal dari kata kerja ‘arad}a-
ya’rid }u-‘ard}an (عرض-يعرض-عرضا) yang berarti melahirkan sesuatu, 
memperlihatkannya.14 Kata ini terdiri dari tiga huruf yakni ‘ain (ع), ra (ر) dan dha (ض), 
kata ini memiliki bina>’ atau timbangan yang bermacam-macam bentuknya dan dari 
banyaknya tersebut tetap kembali ke asal yang sama. Kata ini bermakna lebar, ia 
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merupakan kebalikan dengan kata الطول yang berarti panjang.15 Kata أ عرض terulang 
sebanyak 13 kali dalam al-Qur’an dengan bentuk fi’il amr. Sebanyak sebelas kali 
dengan memakai d}ami>r anta, dan dua kali dengan memakai d}ami>r hum.16 
Di dalam kitab al-Mufrada>t fi> Gari>bi al-Qur’a>n, kata ini memiliki makna yang 
sangat beragam. Dikatakan kata العرض bermakna lebar atau luas. Pemaknaan ini 
diambil dari makna ayat dalam al-Qur’an, seperti dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 133 dengan 
arti “Dan kepada Surga yang luasnya seluas langit dan bumi”. Kemudian terdapat juga 
kata علَالبيع  bermakna aku menampakkan sesuatu untuk dijual, sehingga عرضتَاليشَء
kata ini bisa bermakna “menampakkan” dan juga senada dengan pemaknaan yang 
terdapat dalam al-Qur’an seperti dalam QS al-Kahfi/18: 100 yang artinya “Kami 
nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang kafir dengan sangat jelas”. 
Kemudian terdapat juga makna lain yakni “berpaling”, banyak di dalam al-Qur’an 
yang bermakna “berpaling” terhadap kata ini, sebagai salah satu contoh terdapat pada 
ayat yang akan peneliti kaji yakni pada QS al-Nisa>’/4: 63 dengan terjemah “Maka 
berpalinglah dari mereka”. 
 وعظ .3
Kata وعظ merupakan bentuk fi’il amr dari kata وعظة-وعظا-يعظ-وعظ  yang 
berarti menasihati.17 Kata ini terdiri dari tiga huruf yakni huruf wau (و), ‘ain (ع) dan 
zha (ظ), kata ini merupakan satu kata yang bermakna الَْويف, menakut-nakuti. 
Menurut al-Ima>m al-Khali>l yang dimaksud dengan وعظ ialah َالتذكريَِبخلريَوماَيرّقَهل
 mengingatkan kepada kebaikan yang membuat hati seseorang itu menjadi lemah) قلبه
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16Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’an al-Kari>m, h. 581. 




lembut.18 Kata ini terulang sebanyak 25 kali di dalam al-Qur’an dengan berbagai 
derivasinya, tetapi untuk kata yang sesuai dengan ayat ini yang merupakan fi’il amr 
terulang hanya dua kali saja. Sebanyak satu kali dengan memakai d}ami>r anta dan 
sekali juga dengan memakai d}ami>r hum dan jika dilihat maknanya itu hampir 
kesemuanya bermakna pelajaran.19 
اَوَّل بليغ .4  
Ungkapan َوَّل بليغا terdiri dari dua kata yakni qaul (َول) dan bali>gh (بليغ). Kata 
qaul (َول) merupakan bentuk mas}dar dari kata يال-َوَّل-يقول-َال ومقالة-ومقاَّل-َو  
yang berarti berkata.20 Dikatakan bahwa kata ini semakna dengan kata al-nut}q النطق 
yang berarti mengucapkan.21 Kemudian kata bali>gh (بليغ) merupakan bentuk mashdar 
dari kata بلغ-يبلغ-بلوغا yang berarti sampai, menyampaikan, baligh, masak, 
matang.22 Dan dikatakan bahwa kata ini bermakna الوصول إىل الشيء (sampainya 
sesuatu kepada sesuatu yang lain), dikatakan “saya telah sampai kepada suatu tempat 
apabila ia telah sampai ke suatu tempat itu”.23 
Pada hakikatnya, ada beberapa ungkapan, term atau lafaz dalam al-Qur’an 
yang merupakan cara yang diperintahkan oleh Allah swt. kepada manusia untuk 
digunakan dalam berinteraksi atau berkomunikasi; yakni lafadz qaulan ma’ru>fa> َقوال
َميسورا <qaulan maisu>ra ,معروفا َشديدا <qaulan sadi>da , قوال <qaulan layyina ,قوال ََ َليّنا قوال , 
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19Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’an al-Kari>m, h. 923. 
20Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1171. 
21Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris Zakariyya>, Maqa>yis al-Lugah, Juz V, h. 42. 
22Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h.71. 




qaulan kari>ma> قوالَكرميا dan termasuk juga qaulan bali>ga> َوَّل بليغا sebagaimana yang 
terdapat pada ayat yang akan peneliti kaji.24 
Menurut Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsirnya al-Muni>r, ungkapan qaulan 
bali>ga> ialah ucapan atau perkataan yang tegas serta membekas pada hati dengan 
menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, dan mudah untuk dipahami.25  
D. Muna>sabah Ayat 
Secara etimologi, muna>sabah merupakan ism mas}dar dari kata na>saba-
yuna>sibu-muna>sabatan ( مناسبة-يناسب-َّنسب ) yang berarti bersambung, tersambung 
dengan yang lainnya.26  
Secara terminologi, Abdul Djalal mengatakan di dalam bukunya Ulu>m al-
Qur’a>n ialah hubungan persesuaian antar ayat dan surah dengan yang lain atau antar 
ayat dan surah yang lain, baik sebelum maupun setelah.27 Dan juga Ahmad Syadali 
dan Ahmad Rafi’I menjelaskan muna>sabah ialah ilmu yang menjelaskan mengenai 
relevansi atau hubungan antara suatu ayat dengan ayat lainnya, baik ayat sebelumnya 
maupun sesudahnya.  
Terkait muna>sabah, para mufassir mengingatkan bahwa dalam memahami 
atau menafsirkan kalam Allah swt. terlebih lagi yang berkaitan dengan penafsiran 
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1(April 2019). 
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ilmiah, seorang dituntut agar memperhatikan segi-segi kebahasaan al-Qur’an serta 
korelasi antar ayat.28 
Jika dilihat dari uraian materinya, dijelaskan oleh Abdul Djalal bahwa 
muna>sabah terbagi atas dua bentuk, yakni: 
a. Muna>sabah antar ayat yakni hubungan dan persesuaian antara ayat yang satu 
dengan ayat lainnya. 
b. Muna>sabah antar surah yakni hubungan dan perseuaian antara surah satu dengan 
surah lainnya.29 
Melihat pengertian serta pembagian munasabah di atas, dapat dijelaskan 
bahwa:  
1. Munasabah surah  
a. Munasabah surah al-Nisa>’ dengan surah sebelumnya (surah A<li-‘Imra>n) 
Pada bagian akhir surah A<li-‘Imra>n dan juga bagian awal surah al-Nisa>’ berisi 
perintah yang sama, yakni perintah untuk bertaqwa kepada Allah swt. Kemudian 
peristiwa perang badar dan uhud diceritakan secara tuntas dan sempurna dalam surah 
sebelumnya yang kemudian sebagian dari keterangan tersebut juga diulangi dalam 
surah al-Nisa>’. Selanjutnya, pada surah A<li-‘Imra>n berisi bahwa kalangan kaum 
muslimin banyak yang menyandang gelar syuhada> dikarenakan peristiwa perang 
tersebut, sehingga banyak dari mereka yang meninggalkan anak-anak dan istri 
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mereka. Dan olehnya itu, terdapat hubungan pada surah al-Nisa>’ yang bagian awalnya 
diterangkan perintah untuk memelihara anak yatim.30 
Dengan melihat uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua surah ini saling 
berhubungan, di mana keduanya berisi tentang perintah untuk bertaqwa, peristiwa 
perang Badar dan Uhud dan pemeliharaan terhadap anak yatim. 
b. Munasabah surah al-Nisa>’ dengan surah sesudahnya (surah al-Ma>idah) 
Pada bagian awal surah al-Nisa>’ diawali dengan perintah bertaqwa, kemudian 
berisi penjelasan tentang hukum-hukum yang berhubungan dengan anak yatim, 
hukum nikah, harta warisan, wanita yang haram untuk dinikahi dan juga hak dan 
kewajiban bagi laki-laki maupun perempuan.31 Sementara  pada surah setelahnya 
yakni surah al-Ma>idah banyak ayat yang berbicara mengenai hukum-hukum mengatur 
hubungan perdagangan dan ekonomi.32  
2. Munasabah Ayat 
a. Munasabah ayat QS al-Nisa>’/4: 63 dengan ayat sebelumnya 
Pada ayat sebelumnya, terdapat penjelasan bahwa taatlah kepada Allah swt., 
rasul dan juga ulil amri yang merupakan kewajiban dalam agama Islam.33 Akan tetapi 
perlakuan mereka yakni orang munafik yang sebenarnya harus patuh dan taat kepada 
pemimpin yakni Nabi saw. yang menjadi hakim pada saat itu untuk memutuskan 
berbagai perkara-perkara yang ada, tetapi mereka (orang munafik) menolak dan lebih 
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memilih berhakim kepada t}a>gu>t yaitu orang-orang atau sistem hukum yang bertolak 
belakang dengan Islam. Dan kemudian ada yang mengemukakan pendapat yang 
dimaksud atau tokoh dari t}a>gu>t tersebut ialah kalangan kaum yahudi, yakni Ka’ab ibn 
Asyraf yang mana salah seorang munafik enggan memilih rasul untuk menjadi hakim 
dalam menyelesaikan permasalahan, justru sebaliknya sang orang munafik tersebut 
menunjuk Ka’ab ibn Asyraf untuk dijadikan hakim sebagai penyelesaian dalam 
berbagai perkara.34 Kemudian pada ayat ini Allah swt. membongkar sikap perlakuan 
mereka (orang munafik) yang tidak mau taat kepada Rasul dan tidak puas dengan 
keputusan yang ditetapkan oleh Nabi saw.35 
Dengan demikian, dapat terlihat jelas keterkaitan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya yang kemudian ayat ini dijelaskan Allah mengetahui apa yang ada dalam 
hatinya orang munafik dan tidak ada sesuatu yang dapat mereka sembunyikan. Dan 
kemudian Allah swt. menyeru kepada Nabi saw. untuk berpalinglah dari mereka, 
menasehati mereka dan berkatalah dengan perkataan yang menyentuh dan membuat 
hati mereka menjadi luluh dan lembut.36 
b. Munasabah ayat QS al-Nisa>’/4: 63 dengan ayat setelahnya 
Ayat ini sangat memiliki kaitan erat dengan ayat setelahnya. Pada ayat 
sebelumnya dijelaskan mengenai kewajiban untuk taat kepada Allah swt. dan Nabi 
saw., dan juga terdapat celaan terhadap mereka yang lebih memilih patuh dan taat 
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kepada t}a>gu>t dibandingkan menjadikan Nabi saw. sebagai hakim mereka, yang secara 
jelas terlihat letak kesalahan mereka yakni memiliki sikap pembangkang dalam 
dirinya. Kemudian pada ayat setelahnya berisi tentang menyambut kepada orang yang 
mengakui bahwa dirinya salah dalam mengambil jalan dan hendak kembali ke jalan 
yang benar sehingga mereka bertaubat dengan sebenar-benarnya taubat. Dan 
permohonan ampun (taubat) bagi mereka tidak diterima melainkan terlebih dahulu 
memohon ampunan kepada Nabi saw.37 
Ima>m al-Ra>zi pernah ditanya, mengapa permohonan Rasul untuk mereka sangat 
dibutuhkan di sini, beliau menjawab dengan mengemukakan tiga jawaban. Pertama, 
mereka melakukan pelanggaran yang telah memilih seorang t}a>gu>t dalam 
menyelesaikan perkara untuk diperolehnya suatu hukum, hal ini mengandung unsur 
pelecehan kepada Rasul saw., sehingga mereka harus memohon maaf kepada nabi dan 
nabi pun harus memaafkannya. Kedua, mereka yang melakukan pelanggaraan tersebut 
terdapat di dalam hatinya ketidakrelaan terhadap keputusan Rasul saw., dan hal ini 
mengandung pembangkangan kepada nabi sehingga permohonan maaf atau taubat 
mereka harus disertai dengan sesuatu yang membuktikan penyesalan terhadap 
pembangkangan yang telah mereka perbuat. Ketiga, bisa jadi taubat mereka terdapat 
kekurangan atau kurang sempurna maka dengan adanya penggabungan taubat, yakni 
kepada Allah dan permohonan ampun kepada Rasul bisa menyebabkan diterima dan 
diperolehnya bagi mereka pengampunan dari Sang Ilahi.38 
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E. Asba>b al-Nuzu>l 
Asba>b al-Nuzu>l ialah sesuatu yang turun (al-Qur’an) karena adanya peristiwa 
atau pertanyaan. Dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan sebab turunnya ayat 
(asba>b al-nuzu>l) yaitu adanya peristiwa yang melatar belakangi turunnya suatu ayat 
atau pertanyaan dari para sahabat yang dilontarkan kepada Nabi saw. mengenai suatu 
perkara ataupun permasalahan. Kemudian juga dipahami bahwa bentuk asba>b al-nuzu>l 
harus berupa laporan peristiwa atau riwayat, tidak berdasarkan pendapat baik itu 
ijma’, ijtihad dan lain sebagainya.39 
Sejauh penelusuran peneliti terkait ayat ini, terdapat beberapa riwayat tentang 
turunnya ayat tersebut, berikut merupakan asba>b nuzu>l QS al-Nisa>’ ayat 63. 
Menurut Ibnu Kas\ir dalam tafsirnya, terdapat riwayat yang menjelaskan 
bahwa sebab turunnya ayat ini ialah karena adanya peristiwa pertengkaran dari 
sahabat Ansar dengan seorang Yahudi. Sang Yahudi yang meminta berhakim kepada 
Nabi saw. dan dari sahabat meminta berhakim kepada tokoh t}a>gu>t yakni seorang 
pemuka Yahudi yang bernama Ka’ab bin al-Asyraf. Dan juga dikatakan bahwa ayat 
ini mengenai orang-orang munafik yang mengaku dirinya muslim tapi mereka hendak 
berhakim kepada hakim-hakim Jahiliyah.40 
Menurut Ibnu Jarir menceritakan bahwa al-Sya’bi berkata, ada seorang yahudi 
yang berselisih dengan orang munafik. Orang yahudi yang mengetahui Nabi saw. 
sangat adil dalam memutuskan perkara dan tidak bisa disogok, mereka memilih nabi 
saw. untuk dijadikan hakim, namun perdebatan mereka berdua terus berselisih dan 
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akhirnya mereka sepakat untuk mendatangi seorang tukang tenun dari kabilah 
juhainah untuk dijadikan hakim, maka turunlah ayat ini.41 
Dan juga dijelaskan oleh Hamka, yaitu menurut al-Suyu>ti di dalam tafsirnya 
Luba>b al-Nuqu>l, juga Ibnu H{atim dan al-T{abra>ni> bahwa di saat itu ada seorang tukang 
tenung yang selalu memberikan hasil tenunnya kepada orang-orang Yahudi. Ternyata 
telah ada beberapa orang yang telah mengaku Islam datang kepada tukang tenung itu 
untuk meminta nasihatnya. Hal ini merupakan salah sebab turunnya ayat ini. 
 Kemudian dijelaskan lagi oleh Ibnu H{atim melaui Ikrimah atau Sa’id bin 
Jubair yang merupakan dari keterangan Ibnu Abbas ialah al-Jallas bin Shamit dan 
Mat’ab bin Qusyair dan Rafi’ bin Zaid, yang kesemua dari mereka telah mengakui 
dirinya Islam. Karena adanya suatu perselisihan, maka beberapa orang dari kaum 
mereka yang telah Islam mengajak mereka untuk bertemu Nabi saw. guna 
memutuskan dan menyelesaikan perselisihan itu namun orang-orang tersebut 
berpendapat lebih memilih untuk ditemuinya kahin-kahin yang ada di zaman Jahiliyah 
yakni tempat mereka meminta hukum. Melihat sikap perlakuan mereka, maka 
turunlah ayat ini.42 
 Dengan demikian, terlihat jelas dari sabab nuzulnya bahwa mereka telah dicap 
oleh ayat ini sebagai orang-orang munafik yang di dalam hatinya terdapat 
pembangkangan kepada Nabi saw. karena tidak mau meminta hukum kepada Allah 
dan Rasul, yang kemudian mereka lebih memilih t}a>gu>t dalam masalah hukum. 
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F. Penjelasan Ayat 
Dalam menafsirkan ayat ini, peneliti mendapatkan penjelasan pada kitab-kitab 
tafsir klasik maupun kontemporer, diantaranya:  
Menurut Ibnu Kas\ir, di dalam kitab tafsirnya yang di terjemahkan oleh M. 
Abdul Ghaffar dijelaskan bahwa Dia mengetahui apa yang berada dalam hati mereka 
dan tidak ada sesuatu yang dapat mereka sembunyikan. Dan Allah swt. akan 
memberikan balasan yang setimpal kepada mereka, olehnya itu berpalinglah dari 
mereka wahai Muhammad, berilah pelajaran kepada mereka dengan perkataan dan 
nasihat-nasihat yang membekas pada jiwa mereka sehingga dengan itu dapat 
menghilangkan sifat-sifat kemunafikan dari hati mereka.43 
Menurut Sayyid Qut}b di dalam kitab tafsirnya Tafsi>r fi> Zhila>l al-Qur’a>n 
menjelaskan surah al-Nisa>’ ayat 63 tentang orang munafik yang menyembunyikan niat 
dan motivasi mereka yang sebenarnya dengan berdalil dengan argumentasi-
argumentasi ini dan beralasan dengan alasan-alasan itu yang pada hakikatnya Allah 
swt. mengetahui benak pikiran atau isi hati mereka dan juga apa yang tersembunyi 
dalam dada mereka. Kemudian terdapat beberapa taktik atau cara yang harus 
dilakukan terhadap orang seperti mereka yakni, membiarkan mereka, 
membimbingnya dengan lemah lembut dan memberi nasihat dan pelajaran kepada 
mereka. Dan Sayyid Qut}b mengatakan ada terdapat kalimat yang sangat indah dalam 
ayat ini, َوَ ل  هَل م  ِف أَنـ ف ِسِهم  َـَو ًَّل بَلِيًغا. Potongan ayat ini merupakan sebuah ungkapan 
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deskriptif yang seakan-akan perkataan tersebut memberi bekas secara langsung pada 
jiwa dan menetap secara langsung dalam hati. 
Perkataan ini merupakan perkataan yang sangat mempengaruhi mereka untuk 
sadar kembali sehingga mereka bertaubat dan merasa tenang di bawah lindungan 
Allah swt. dan jaminan dari Rasul saw. Hal ini terjadi dikarenakan mereka telah sadar 
dari jalan salah yang mereka tempuh yakni memilih t}a>gu>t dibanding Rasul saw. dalam 
memutuskan suatu perkara. Dan juga dijelaskan bahwa pintu taubat itu selalu terbuka, 
sederhananya untuk kembali kepada Allah swt. itu tidak akan pernah habis waktunya 
dan tidak akan kadaluwarsa.44 
Di dalam kitab Tafsi>r al-Jala>lain dijelaskan makna   َـ ل وِِبِم  yakni nifa>q atau َما ِف 
kemunafikan dan kebohongan pada udzur-udzur yang mereka kemukakan kepada 
Rasulullah saw. yang sebenarnya Allah swt. mengetahui apa yang sebenarnya yang 
ada dalam hati mereka. Maka jauhilah mereka wahai Muhammad  dengan cara yang 
lembut, dan nasehati atau ceramahilah mereka dengan maksud memberikan mauizah 
yang membuat mereka takut kepada Allah swt. dan katakanlah kepada mereka dengan 
perkataan yang membekas pada hati dengan maksud untuk melarang mereka dari 
kekufuran dan juga kemunafikan yang ada dalam diri mereka.45 
Kemudian Ibnu al-Zauji juga menjelaskan secara gamblang dalam kitabnya 
Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilmi al-Tafsi>r bahwa Allah swt. mengetahui apa yang berada dalam 
hati mereka yakni kemunafikan dan penyimpangan. Ibnu Abbas berkata  إضمارهم
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 yakni apa yang berada dalam hati mereka berbeda dengan apa yang خالف ما يقولون
mereka katakan, inilah orang munafik dan tidak perlu adanya hukuman bagi mereka 
kecuali mereka melakukan yang kedua kalinya, dan cara menghadapinya cukup 
dengan menjauhi mereka serta memberi nasihat-nasihat kepada mereka dan juga 
berkatalah kepada mereka dengan qaulan bali>ga>. Sebagian para ulama dalam kitab ini 
menjelaskan bahwa makna qaulan bali>ga> yaitu menyampaikan suatu makna kepada 
hati seseorang dengan sebaik-baiknya gambaran dari sebuah lafaz. Dikatakan juga 
bahwa makna bali>gh ialah baiknya penyampaian diikuti juga dengan sehatnya makna 
atau tidak ada mengandung kecacatan dalam makna yang disampaikan. Dan dikatakan 
juga bahwa makna yang disampaikan mengandung اْلجياز مع اْلفهام yakni ringkas, 
padat, jelas dan bisa memahamkan orang dan membuat para pendengarnya tidak 
merasa bosan.  
Khalid ibn Shafwan juga ikut dalam memaknai makna bali>gh yakni sebaik-
baik kalam atau perkataan ialah sedikit lafazhnya tapi memiliki banyak akan makna, 
kemudian diartikan juga sebaik-baiknya perkataan ialah yang membuat lawan bicara 
atau pendengarnya itu merasa menginginkan lagi dan ingin mendengarkannya hingga 
akhir. Kemudian pada akhir penafsiran dalam kitab ini terdapat pasal tentang makna 
 yang makna sebelumnya bermakna jauhi mereka dan tidak ada hukuman َفَأع ِرض  َعنـ ه م  
bagi mereka, pada pasal ini kata tersebut dinasakh sehingga makna tersebut menjadi 
bunuhlah mereka. Jadi, terdapat dua pendapat mengenai makna tersebut dalam kitab 
ini.46 
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Kemudian dalam kitab Tafsi>r al-Kha>zin yang biasa dikenal atau lebih popular 
dengan nama Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l dijelaskan أ ولَِئَك الَِّذيَن يـَع َلم  اّلِلَّ  َما  
َـ ل وِِبِم    ,terdapat dalam hati mereka kemunafikan47 yang kemudian al-Zujjaj berkata ِف 
mereka adalah golongan kaum munafik dan faidahnya bagi kita ialah ketahuilah oleh 
kalian bahwa mereka adalah orang-orang munafik.48 Maka dari itu berpalinglah dari 
mereka   َفَأع ِرض  َعنـ ه م dalam artian jauhi mereka, dari apa yang mereka katakan misal 
berupa uzur-uzur mereka yang mengandung unsur kebohongan, olehnya itu jangan 
percaya melainkan menjauh dari pada orang-orang munafik tersebut. Kemudian kata 
 dan berilah mereka pelajaran, maksud dari kata tersebut ialah laranglah mereka َوِعظ ه م  
wahai Muhammad berupa larangan jangan berbuat nifaq, kufur dan dusta atau 
berbohong disertai menakut-nakuti mereka dengan mengingatkan akan adanya adzab 
di hari akhir nanti. Kemudian diakhri dengan potongan ayat َوَ ل  هَل م  ِف أَنـ ف ِسِهم  َـَو ًَّل  
ِليًغابَ   dan katakanlah kepada mereka dengan perkataan yang bali>ga>. Maksud dari bali>gh 
disini ialah perkataan yang membekas pada hatinya dengan memiliki unsur menakut-
nakuti mereka dengan adanya azab Allah swt. Menurut pendapat yang lain yakni dari 
kalangan ulama mutasyaddid, bahwa menakut-nakuti mereka yakni dengan 
memberikan janji akan dibunuh jika mereka tidak mau bertaubat akan perbuatan nifaq 
yang dilakukannya. Dan juga dikatakan ada cara terbaik dalam menasehati orang-
orang seperti ini, yaitu menjauhkannya mereka dari para pemimpin-pemimpin atau 
ketua-ketua mereka dan pada saat itu merupakan waktu dan keadaan yang terbaik 
untuk memberikan mauizah kepada mereka, karena dengan cara seperti ini lebih 
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berfaedah dan berguna dibanding memberikan nasehat dalam keadaan mereka 
bersama para pemimpin atau ketua-ketuanya. Dan terdapat juga pendapat yang sama 
dengan apa yang termaktub dalam kitabnya Ibnu al-Jauzi, yakni pemaknaan “maka 
jauhilah mereka” itu dinasakh dengan ayat qita>l, yang berubah menjadi wajib untuk 
perang kepada mereka.  
Dengan berbagai uraian pendapat para ulama tentang pemaknaan bali<gh, 
penulis kitab ini (S{a>h}ib al-Tafsi>r) mengemukakan qaulan bali>ga> menurutnya, sebaik-
baiknya lafaz dan makna itu mencakup di dalamnya al-targi>b wa al-tarhi>b (ajakan dan 
ancaman), al-wa’du wa al-wa’i>d (janji yang berupa pahala dan ancaman allah akan 
hukuman dan adzabnya), karena dengan perkataan seperti ini sangat mempersuasi dan 
lebih membekas pada hati mereka.49
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KONSEP POLA INTERAKSI DENGAN ORANG MUNAFIK DALAM QS. AL-
NISA>’/4: 63 
A. Wujud Pola Interaksi dengan Orang Munafik dalam QS. al-Nisa>’/4: 63 
Isi dan kandungan yang termaktub dalam al-Qur’an tidak hanya sebatas pada 
bahasan terkait hubungan manusia kepada tuhan seperti ibadah, syariat dan ganjaran 
surga kepada manusia yang berbuat baik ataupun balasan siksaan di neraka bagi 
manusia yang melanggar perintah tuhan, tapi disisi yang lain al-Qur’an juga 
membahas aspek muamalah seperti hubungan kepada manusia, tentang bagaimana 
selayaknya bersikap kepada sesama manusia bahkan lebih daripada itu dalam al-
Qur’an pun dibahas hubungan manusia dengan alam.  
Terkait dengan manusia dan kehidupannya diterangkan secara ekstensif di 
dalam al-Qur’an, berbeda dengan penjelasan tentang lainnya. Di mana manusia 
diberikan porsi yang cukup banyak, baik dilihat dari sejarahnya, perilakunya, sifat-
sifatnya bahkan sampai akhir dari kehidupannya. Memahami manusia dari kitab suci 
al-Qur’an akan menghasilkan sebuah kesan dibanding dengan makhluk lainnya yang 
posisinya sangatlah sentral dan utama sehingga tidaklah heran jika dikatakan secara 
tegas bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk terbaik (ah}san al-taqwi>m). 
Bertolak dari kenyataan tersebut, manusia dijelaskan dalam al-Qur’an yang 
terdapat pada awal al-Qur’an itu sendiri, bahwa manusia itu digolongkan atas tiga 
tipologi yakni mukmin, kafir dan munafik. Pembahasan mengenai orang beriman allah 
menjelaskan secara sangat ringkas, diikuti dengan ciri-ciri orang kafir yang dijelaskan 
hanya satu ayat saja, berbeda dengan ciri orang munafik yang diuraikan amat panjang 




tipologi manusia yang sangat berbahaya di kalangan masyarakat, yang kemudian 
peneliti mengangkat sebuah ayat tentang orang munafik mengenai cara atau strategi 
berinteraksi dengan mereka yang terdapat dalam QS al-Nisa>’/4: 63 yang menjelaskan 
Allah swt. mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka yakni sifat nifaq atau 
kemunafikan.  
Terkait dengan sifat kemunafikan dan karakternya, terdapat dalam istilah 
psikologi karakter orang munafik yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an maupun hadis 
itu disebut dengan gangguan kepribadian Islam. Adapun maksud dari gangguan 
kepribadian ialah suatu perilaku manusia yang bersifat menyimpang (ikhtira>f) dari 
perilaku fitrah manusia yang bersih, murni dan suci yang telah ditetapkan oleh Allah 
jauh sebelum adanya segala sesuatu (azali). Dari perilaku penyimpangan ini 
berdampak adanya penyakit jiwa dalam hati seseorang, yang membuat hatinya 
menjadi tertutup dan mati.1 Seseorang yang dalam dirinya terdapat gangguan 
kepribadian ini, terdeskripsikan secara fisik memiliki penampilan yang terlihat gagah, 
tegak dan kuat tetapi bertolakbelakang dengan keadaan hatinya yang keadaannya 
ternyata rapuh, menderita sehingga ia tidak bisa menikmati kejayaan terhadap 
fisiknya. Perilaku semacam ini sangat didominasi oleh hawa nafsu dan rayuan setan 
yang membuat si pelaku senantiasa melakukan perbuatan maksiat dan dosa sehingga 
perbuatannya mengarah ke kerusakan dalam dirinya dan lingkungannya.2 
Dalam istilah agama islam gangguan kepribadian disebut dengan akhlak 
tercela (akhla>q al-maz}mu>mah). Sedang Imam al-Ghazali menyebutnya dengan 
perilaku yang buruk (akhla>q al-khabi>s\ah), dalam kitabnya Ihya> ‘Ulum al-Di>n 
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dikatakan َالنفس َواسقام َالقلوب َأ مراض َاخلبيثة  yang artinya akhlaq yang buruk األ خالق
merupakan penyakit hati dan juga penyakit jiwa. Imam al-Ghazali menambahkan 
bahwa jika akhlak kita baik dan terpuji akan muncul perbuatan-perbuatan yang positif 
seperti berkata jujur, bertanggung jawab, adil dan sebagainya. Sebaliknya jika akhlak 
kita buruk dan tercela akan membawa seseorang kepada perbuatan yang negatif, 
dalam hal ini seperti berbohong, egois, tidak amanah dan lain sebagainya.3 
Namun, al-Qur’an juga menggambarkan karakter orang munafik sebagai orang 
yang memiliki kepribadian terpecah dalam hal ini bermuka dua, tidak adanya 
kesesuaian terkait yang dinampakkannya dengan apa yang sebenarnya dalam hatinya. 
Dan keberadaannya orang munafik sangat membahayakan bagi kehidupan, dimana 
mereka senantiasa selalu ada disetiap zaman dan waktu sepanjang kehidupan umat 
manusia. Adapun bahaya yang ditimbulkan olehnya mencakup pada aspek kehidupan, 
baik secara individu, kelompok maupun masyarakat, menyangkut persoalan dalam 
keagamaan seperti iman dan peribadatan, dan juga persoalan kehidupan berbangsa dan 
bernegara.4 Kemudian al-Qur’an memberikan solusi terhadap bagaimana atau cara 
menghadapi dan berinteraksi dengan orang-orang munafik seperti yang terdapat 
dalam ayat yang diangkat oleh peneliti, diantaranya: 
1. Berpaling dari mereka 
Salah satu sikap orang-orang munafik yang paling menonjol terhadap al-
Qur’an adalah mengabaikan kitab suci ini dan mengambil hukum kepada selain dari 
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al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah untuk menyelesaikan beberapa permasalahan yang 
ada pada saat itu, yang diikuti dengan sikap pembangkangan mereka dan 
memperlihatkan sifat kefasikan dan kesesatan.5 
Kemudian al-Qur’an memberi peringatan kepada mereka dengan ancaman 
akan diberikan musibah ketika mereka berpaling, ancaman akan petaka tersebut yang 
pada saat itu mereka mendatangi nabi saw. mereka menyatakan sumpah kepada Allah 
dengan berdusta sambal berkata “yang kami lakukan hanya sekedar untuk berbuat 
baik dalam bermuamalah untuk menyelesaikan segala pertikaian dengan berdamai, 
padahal hal itu sangat bertolak belakang dengan apa yang mereka ucapkan. Dan Allah 
swt. mengetahui apa yang berada di dalam hati mereka, yang kemudian diserukan 
kepada Nabi Muhammad untuk menghadapi orang-orang seperti ini, terdapat pola 
interaksi pertama untuk menghadapi mereka yakni berpaling dari mereka.6 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, diterangkan secara jelas 
bahwa ayat ini merupakan argumen, dalil juga bantahan terhadap ayat sebelumnya 
sembari di ayat ini pula nampak jelas cara untuk menghadapi orang munafik ialah 
“berpaling dari mereka” dan maksud berpaling dari ayat ini ialah jangan dihiraukan 
dan jangan percaya kata-kata mereka.7 
Kemudian al-Sa’di menjelaskan bahwa maksud dari berpaling dari mereka 
ialah terambil dari akar kata yang bermakna samping. Dan S{a>hib al-Tafsi>r mengatakan 
bahwa ini berarti perintah itu adalah perintah agar menampakkan sisi samping 
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manusia bukan dengan menampakkan muka atau wajahnya. Dan sikap ini 
mengandung arti untuk meninggalkan orang munafik, yang kemudian makna ini 
berkembang dengan arti untuk tidak bergaul juga tidak berbicara dengan orang yang 
ditinggalkan tersebut. Dan juga dapat dipahami, makna berpaling ialah tinggalkan dan 
biarkan, jangan berikan sanksi atasnya dan berilah maaf terhadap mereka, sebab Allah 
lah yang akan memberikan balasan kepada mereka.8 
Adapun dalam menghadapi orang-orang munafik, dalam al-Qur’an terdapat 
penjelasan bahwa orang-orang mukmin terbagi atas dua golongan. Hal ini terdapat 
pada QS al-Nisa>’/4: 88: 
ِ َواّلِلَّ  أَر َكَسه م  ِبَا َكَسب وا أَت رِيد وَن َأن  ََت د وا مَ َفَما َلك م   ِلِل ِف ال م َناِفِقنَي ِفئـَََني  ن  َأَضلَّ اّلِلَّ  َوَمن  ي ض 
 (٨٨اّلِلَّ  فـََلن  َتََِد لَه  َسِبياًل )
Terjemahnya: 
Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang maunafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? Bagi siapa 
yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) kepadanya.9 
Terdapat dua pendapat yang muncul pada ayat ini, yakni jika kita melihat 
sebab turunnya ayat ini sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang 
bersumber dari Zaid bin S{abit yang menyatakan bahwa ketika Rasulullah saw. 
berangkat untuk pergi pada perang Uhud, beberapa orang pasukan yang tadinya ikut 
bersama beliau, kembali pulang sehingga tidak jadi untuk ikut berperang. Maka 
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terjadilah perbedaan pendapat di antara para sahabat Rasulullah kala itu, pendapat 
pertama mengatakan mereka akan membunuh orang tersebut dan yang kedua, tidak 
boleh untuk membunuhnya. Maka turunlah ayat ini.10  
Muhammad ‘Ali al-S{abuni mengomentari bahwa ayat ini seakan bertanya 
kepada orang-orang mukmin dengan keadaan penuh keheranan, mengapa mereka 
terpecah atas dua golongan dalam menghadapi orang-orang munafik? Kelompok satu 
berkata “kita harus memerangi mereka karena mereka adalah musuh” dan kelompok 
lainnya berkata “kita tidak boleh melakukan peperangan karena mereka merupakan 
saudara kita dalam agama”. Padahal terlihat secara jelas pada ayat sebelum dan 
sesudahnya dalam surah al-Nisa>’ ini, Allah swt. telah menjelaskan sikap orang-orang 
munafik yang hina dina dan cara-cara licik yang mereka lakukan, juga menjelaskan 
adanya batasan yang sangat jelas antara orang mukmin dan munafik dengan tujuan 
untuk memberi peringatan pada orang beriman agar tidak berselisih diantara mereka 
sendiri mengenai keberadaan orang-orang munafik tersebut. Meskipun mereka 
nyatanya menampakkan keislaman, namun sebenarnya merekalah orang-orang kafir 
dan keji yang selalu menginginkan bencana terhadap orang-orang beriman.11 
Kemudian pada ayat selanjutnya ayat 89 dari surah al-Nisa>’ ini terdapat makna 
“berpaling”, diriwayatkan bahwa beberapa orang Arab datang menemui Rasulullah 
saw. di Madinah. Lalu mereka masuk Islam, kemudian mereka ditimpa demam 
Madinah, karena itu mereka kembali kafir lalu mereka keluar dari Madinah. Kemudian 
mereka berjumpa dengan sahabat Nabi lalu sahabat menanyakan kepada mereka 
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sebab-sebab meninggalkan Madinah. Mereka menjawab, bahwa mereka ditimpa 
demam Madinah. Kemudian para sahabat berkata: mengapa kamu tidak mengambil 
teladan yang baik dari Rasulullah?, dan para sahabat kala itu terbagi atas dua 
golongan, sebagian berpendapat bahwa mereka telah menjadi orang munafik dan 
sebagian lainnya mengatakan bahwa mereka masih orang beriman (Islam). Perbedaan 
pendapat mereka merupakan sebab turunnya ayat ini yang berisi celaan terhadap kaum 
muslimin kala itu yang terpecah menjadi dua golongan, dan memerintahkan agar 
orang-orang Arab itu ditawan dan juga dibunuh, jika mereka tidak berhijrah ke 
Madinah karena mereka disamakan dengan kaum musyrikin yang lainnya.12 
Maka olehnya itu, tidaklah heran ketika ada dari kalangan ulama mutasyaddid 
yang mengomentari makna dan maksud   َفَأع ِرض  َعنـ ه م yaitu berpaling itu dinasakh 
dengan makna bunuhlah mereka.13 
2. Nasehati mereka  
Selanjutnya, pola berinteraksi dengan orang munafik yang terkandung dalam 
ayat ini ialah memberikan nasehat. Terkait dengan memberi nasihat, bahwa kata ini 
dikenal dalam Bahasa arab yang berakar kata وعظ-يعظ-وعظا-وعظة yang bermakna 
nasihat.14 Dari kata inilah terdapat kata mauiz}ah h}asanah yang merupakan cara 
memberi nasihat yang baik kepada lawan bicara (mad’u), hal ini terdapat pada ayat 
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yang sangat populer juga masyhur untuk digunakan para da’i-da’i dalam 
menyampaikan dakwahnya yakni pada QS al-Nah}l/16: 125: 
َسن  ِإنَّ رَبَّ  َسَنِة َوَجاِدهل  م  ِبلَِِّت ِهَي َأح  َمِة َوال َمو ِعظَِة احلَ  ك  َو أَع َلم  ِبَن  َك ه  اد ع  ِإىَل َسِبيِل رَبِ َك ِبحلِ 
ََِديَن ) َضلَّ َعن  َسِبيِلِه َوه وَ   (١٢٥أَع َلم  ِبل م ه 
 
Terjemahnya: 
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
ialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.15 
 Sayyid Qut}b menjelaskan makna menasehati pada ayat ini, yakni nasehat yang 
menembus hati manusia dengan lembut dan bisa menyerap ke dalam hati seseorang 
yang diberikan nasehat, bukan dengan cara bentakan juga kekerasan tanpa ada maksud 
yang jelas. Dan juga tidak dengan cara mengungkap kesalahan-kesalahan yang kadang 
terjadi tanpa disadari dengan alasan ingin bermaksud baik. Menyampaikan dan 
memberi nasehat juga pelajaran harus bertutur kata dengan lemah lembut tanpa ada 
unsur kezaliman dalam menyampaikan nasehat. Sebab kita tidak berhadapan dengan 
orang yang beriman saja yang memiliki sifat-sifat kebaikan dalam hatinya, namun kita 
juga berhadapan dengan orang-orang yang bersifat sombong dan memiliki sikap 
pembangkang, orang seperti ini tidak bisa dihadapi kecuali dengan kelembutan 
sehingga jiwanya tidak merasa terkalahkan.16 Menurut penulis ayat ini sangat 
membantu terhadap menjelaskan makna menasehati mereka yang terdapat pada QS 
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al-Nisa>’ ayat 63, dimana ayat ini menjelaskan bagaimana cara yang efektif untuk 
menyampaikan nasehat-nasehat kepada lawan bicara (mad’u), baik itu orang-orang 
yang merupakan kawan kita dalam agama Islam (beriman) maupun kawan yang 
sebenarnya adalah musuh yang memiliki perangai Syahadat dalam dirinya (munafik). 
Adapun maksud dari memberi nasehat dalam konteks ayat 63 Surah al-Nisa>’ 
ialah beri mereka pelajaran berupa larangan-larangan untuk tidak melakukan 
perbuatan nifaq, kufur dan berbohong juga disertai menakut-nakuti mereka dengan 
ancaman dan azab yang pedih bagi perbuatan mereka.17 
3. Berkata dengan perkataan yang membekas pada hati mereka 
Kemudian pola interaksi atau strategi menghadapi orang munafik ialah 
berkata dengan perkataan yang sampai dan membekas pada hati mereka َوَّل بليغا, yang 
menjadi kata kunci pada poin ketiga ini ialah perkataan yang bali>ga>. Al-Hasyimi 
dalam kitabnya Jawa>hirul Bala>gah, beliau menjelaskan makna bali>ga> ialah 
menunjukkan pada kemampuan seseorang dalam mengungkapkan apa yang ada dalam 
dirinya dengan baik. Al-Hasyimi membagi makna bala>gah atas dua macam, Pertama 
bala>gah al-Kala>m ialah kesesuaian tururan kata dengan situasi juga kondisinya si 
penerima (yang diajak bicara), Kedua bala>gah al-Mutakallim yakni kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang dalam mengatur kalimat atau tuturan kata dengan baik, tepat 
serta tuturan tersebut harus sesuai dengan kondisi lawan bicara.18  
Sebagai contoh dan gambaran, S{a>h}ib al-Kitab memberikan contoh terhadap 
makna yang bali>gh; ada seorang pakar juga ahli teknologi berpidato tentang 
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perkembangan teknologi canggih dan spektakuler awal abad XXI di depan para 
pembantu rumah tangganya yang pada sebenarnya mereka tidak pernah menyentuh 
kemajuan teknologi. Meskipun struktur Bahasa yang digunakan itu baik dan benar, 
namun orang yang diajak berbicara tidak dapat memahaminya, kalimatnya terlalu 
sulit untuk dipahami mereka. Maka dikatakan bahwa kalimatnya tersebut tidak 
dikatakan baligh.19 
Al-Sa’di menjelaskan tentang makna bali>gh dalam kitabnya bahwa lafadz-
lafadz yang terdiri dari huruf Ba, Lam dan Ghain, oleh pakar-pakar Bahasa dimaknai 
sebagai kata yang mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Lafadz 
yang dimaksud bermakna cukup, karena kecukupan mengandung arti sampainya 
sesuatu kepada sesuatu yang dituju. Bertolak dari inilah para da’i-da’i disebut 
muballigh yakni orang-orang yang menyampaikan suatu informasi atau berita yang 
cukup kepada orang lain.20 
Dalam Tafsir al-Mishbah dijelaskan para pakar sastra memberikan beberapa 
kriteria yang harus dipenuhi agar dikatakan perkataan itu bali>gha>, yakni diantaranya; 
Pertama, tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan, Kedua 
kalimatnya tidak bertele-tele dan tidak juga singkat sehingga mengaburkan pesan 
yang ingin disampaikan, artinya kalimat tersebut cukup, tidak lebih dan tidak juga 
kurang, Ketiga kosa kata yang digunakan tidak asing bagi pendengar dan pengetahuan 
lawan bicara, juga mudah diucapkan serta tidak berat terdengar, Keempat kesesuaian 
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kandungan dan gaya Bahasa dengan sikap lawan bicara, Kelima kesesuaian dengan 
tata Bahasa yang baik dan benar.21 
Pada ayat al-Nisa>’ ayat 63, terdapat tambahan kata yakni, fi> anfusihim, hal ini 
menunjukkan adanya pemaknaan khusus terkait ketambahan makna fi> anfusihim. 
Sebagian ulama menjelaskan bahwa maksud dari fi> anfusihim ialah wadah, yang harus 
diperhatikan sehingga yang dimasukkan ke dalam wadah itu sesuai, bukan saja dalam 
kuantitasnya tapi juga dengan sifat wadah tersebut. Ada jiwa yang harus diasah 
dengan ucapan-ucapan halus dan ada juga yang harus dengan menggunakan kalimat-
kalimat keras atau ancaman yang menakutkan. Kemudian disamping ucapan yang 
disampaikan, perlu juga diperhatikam cara penyampaian dan waktunya pun harus 
disesuaikan. Kemudian ada juga ulama yang memaknai kata fi> anfusihim adalah 
perintah untuk mengingatkan atau memberi nasihat secara pribadi dan rahasia, tidak 
secara umum dan terang-terangan di tengah keramaian, karena yang demikian dapat 
menimbulkan sikap penentangan dan pembangkang.22 
Bertolak dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa Qaulan Bali>ga> yang 
terdapat pada ayat yang penulis kaji, objeknya ialah orang munafik yang pemaknaan 
bali>ga> ialah harus sampai dan membekas kepada hati mereka, juga terdapat kata 
tambahan fi> anfusihim. Hal ini disebabkan karena adanya penyakit atau gangguan 
kejiwaan pada hati mereka (orang munafik), adanya sifat-sifat nifaq dalam hatinya, 
sehingga tidaklah heran ada sebagian ulama mutasyaddid yang memaknai Qaulan 
Bali>ga> pada ayat ini ialah menjanjikan kepada mereka akan dibunuh dan dilakukannya 
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perang bagi orang munafik jika mereka melakukan hal yang sama untuk kedua kalinya, 
karena dengan kata demikian dapat sampai ke hati mereka yang mengakibatkan 
mereka takut akan melakukan perbuatan-perbuatan kemunafikan.  
B. Dampak Berinteraksi dengan Orang Munafik dalam QS al-Nisa>’/4: 63 
Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial, dimana manusia sangat 
membutuhkan bantuan orang lain dalam menyelesaikan segala keperluannya sendiri. 
Kendatipun manusia memiliki kedudukan serta kekayaan, manusia tetap 
membutuhkan bantuan dari orang lain. Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk 
berkomunikasi, berinteraksi juga bersosialisasi dengan manusia lain.23 
Bersosialisasi dan berinteraksi merupakan bagian dari kehidupan manusia 
sehingga dibutuhkannya teman atau kawan meskipun hanya satu orang saja. Ditambah 
lagi dengan beratnya menjalani kehidupan sehari-hari yang membuat seseorang sering 
membutuhkan teman untuk mendengar keluhannya, tempat bertukar pikiran dan 
bermusyawarah. Olehnya itu, setiap manusia haruslah mampu memilih kriteria-
kriteria orang yang hendak dijadikannya teman ataupun kawan, baik dari segi sifat-
sifatnya, perangai-perangainya atau lainnya yang bisa menimbulkan gairah berteman 
sesuai pula dengan manfaat yang bisa diperoleh dari pertemanan atau persahabatan 
tersebut. Teman yang dipilih bukan hanya mampu diajak bicara akan tetapi juga dapat 
mengajak kepada kebaikan.24 
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Teman merupakan salah satu pengaruh besar terhadap perilaku dan corak 
kehidupan seseorang, jika kita berteman dengan orang baik maka kita juga akan 
terpengaruh untuk menjadi orang baik, sebaliknya jika kita berteman dengan orang 
yang buruk maka kita juga akan terpengaruh menjadi orang yang buruk pula.25 Hal ini 
sangat serasi dengan apa yang dikatakan oleh Nabi saw. dalam hadisnya, yakni: 
ثـََنا أَب و بـ ر َدَة ب ن  َعب ِد اّلِلَِّ ََ  ثـََنا َعب د  الَواِحِد، َحدَّ َاِعيَل، َحدَّ َثِِن م وَسى ب ن  ِإْس  اَل  ْسَِع ت  َأَب َحدَّ
َم  َمَثل  ي ِه َوَسلَّ بـ ر َدَة ب َن َأِب م وَسى، َعن  أَبِيِه َرِضَي اّلِلَّ  َعن ه ، ََاَل  ََاَل َرس ول  اّلِلَِّ َصلَّى هللا  َعلَ 
اِد، َّلَ يـَع َدم َك ِمن  صَ  ِك وَِكرِي احلَدَّ اِحِب اْلَِليِس الصَّاِلِح َواْلَِليِس السَّو ِء، َكَمَثِل َصاِحِب املِس 
اِد حي  رِق  َبَدَنَك، َأو  ثـَو َبَك، َأو  َتَِد  مِ  ََتِيِه، َأو  َتَِد  رحَِيه ، وَِكري  احلَدَّ ِك ِإمَّا َتش  26َا َخبِيثَةً ن ه  رحيً املِس 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada saya Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 
'Abdullah berkata; Aku mendengar Abu Burdah bin Abu Musa dari bapaknya 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perumpamaan orang yang bergaul dengan orang shalih dan orang yang 
bergaul dengan orang buruk seperti penjual minyak wangi dan tukang tempa 
besi, Pasti kau dapatkan dari pedagang minyak wangi apakah kamu membeli 
minyak wanginya atau sekedar mendapatkan bau wewangiannya, sedangkan 
dari tukang tempa besi akan membakar badanmu atau kainmu atau kamu akan 
mendapatkan bau yang tidak sedap. 
 Nabi saw. menjelaskan bahwa kawan yang baik itu adalah sebagaimana 
kutipan hadis di atas ialah seperti penjual minyak wangi yang menebarkan aroma 
kewangian kepada orang lain disekitarnya. Sedangkan kawan yang buruk seperti 
seorang pandai besi yang menebarkan percikan api dan asap hitam kepada orang yang 
berada di sekelilingnya. Kesalahan dalam menimbang dan menyelektif untuk 
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dijadikan teman akan mengakibatkan ia salah dalam memilih teman. Teman yang 
buruk akan selalu menunjukkan ke jalan kesesatan serta akan selalu memberikan 
pujian kepadanya ketika dia melakukan kejahatan. Tidak hanya itu, mereka pun akan 
terus berusaha menjerumuskan temannya ke lembah kemaksiatan.27 
Bertolak dari uraian-uraian di atas, penulis berpendapat bahwa terkait memilih 
kawan dan teman serta berinteraksi dengan orang munafik, yakni selalu bergaul dan 
berteman dengan orang-orang seperti mereka (munafik), membuat orang tersebut 
akan terikut arus terhadap sifat-sifat yang dimiliki oleh orang munafik, dimana sifat-
sifat kemunafikan yang terdapat pada diri seseorang akan membawa dampak, baik 
pada pelaku itu sendiri maupun pada lingkungan sosial, bahkan berdampak pada 
kehidupannya di dunia dan juga di akhirat kelak. 
1. Dampak bagi pelaku munafik di dunia dan akhirat 
Dampak di dunia bagi orang yang memiliki sifat kemunafikan di dalam 
hatinya, tergambarkan di dalam QS al-Nisa>’/4: 89. 
لَِياَء َحَّتَّ يـ َهاجِ  ذ وا ِمنـ ه م  أَو  ِْ ف ر وَن َكَما َكَفر وا فـَََك ون وَن َسَواًء َفاَل تـََّ ر وا ِف َسِبيِل اّلِلَِّ َودُّوا َلو  َتك 
ذ وا ِمنـ   ِْ ُت  وه م  َوََّل تـََّ َـ ل وه م  َحي ث  َوَجد  ْ ذ وه م  َواَـ   (٨٩ا )م  َولِياا َوََّل َنِصريً ه  فَِإن  تـََولَّو ا َف
Terjemahnya: 
Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi 
kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan 
di antara mereka penolong-penolongmu, hingga mereka berhijrah pada jalan 
Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka dimana saja 
kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorang pun diantara mereka 
menjadi pelindung, dan jangan pula menjadi penolong28 
                                                             
27Musthafa> Muhammad al-Tahha>n, Syakhs}iyyah al-Muslimi>n Mu’a>sir, terj. Mahfud Lukman 
Hakim, Kemuliaan Sosok Pribadi Muslim (Cet. I; Jakarta: Mustaqim, 2002), h. 182. 




 Pada ayat ini, Allah swt. kembali membimbing hamba-hambanya yang 
mukmin dengan pengajaran yang sangat logis untuk difahami, dimana sebelum Allah 
swt. memberi perintah kepada orang-orang mukmin dengan larangannya mengambil 
orang-orang munafik sebagai teman dekat dan penolong sebagai salah satu sikap yang 
harus diambil oleh orang-orang mukmin terhadap orang-orang munafik, Allah swt. 
terlebih dahulu menjelaskan kembali tentang keburukan yang terdapat pada 
kebribadian orang munafik, sebagai tambahan bahwa perilaku orang munafik yang 
tidak hanya berbuat kekufuran atas diri mereka sendiri, tetapi juga berusaha untuk 
menjadikan orang-orang beriman berpaling dari keimanannya menuju kepada 
kekufuran sebagaimana bahwa mereka telah kufur.29 
Dari penjelasan ayat diatas, terlihat jelas dampak dari sifat kemunafikan yang 
terdapat pada diri seseorang, yakni ditolaknya untuk dijadikan teman atau sahabat 
dalam artian dibenci atau dijauhi oleh orang-orang karena memiliki sifat kemunafikan 
yang dapat ditandai dengan ciri-cirinya, baik itu jika berkata ia dusta, jika berjanji ia 
ingkar dan jika diberikan amanah ia khianat. Dan juga merupakan sikap yang tidak 
pantas jika kemudian orang-orang beriman meminta pertolongan kepada mereka. 
Adapun dampak di akhirat, bagi orang munafik yakni yang dikenal dalam al-
Qur’an ialah orang yang bermuka dua muz\abz\abi>n yakni orang yang tidak memiliki 
sikap ketegasan (terombang-ambing)30 sehingga digambarkan dalam hadis Nabi saw. 
dalam shahih al-Bukhari: 
                                                             
29Iril Admizal, “Strategi Menghadapi Orang Munafik Menurut Al-Qur’an”, Al-Quds: Jurnal 
Studi Al-Qur’an dan Hadis 2, No. 1 (2018), h. 71-72. 




، َعن  يَزِيَد ب ِن َأِب َحِبيٍب، َعن  ِعرَاٍك، َعن  َأِب ه رَيـ   ثـََنا اللَّي ث  َبة ، َحدَّ َـ َـَيـ  ثـََنا  ه  ْسََِع َرس وَل رََة، أَنَّ َحدَّ
ِ، الَِّذي يَ   َعَلي ِه َوَسلََّم، يـَق ول  اّلِلَِّ َصلَّى هللا   َهني  ٍه، َوَهؤ ََّلِء ِإنَّ َشرَّ النَّاِس ذ و الَوج  ِت َهؤ َّلَِء ِبَوج 
هٍ  31َِبَوج 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada Qutaibah, telah menceritakan kepada kami al-
Laits, dari Yazib ibn Abi Habib, dari ‘Irak dari Abu Hurairah bahwasanya saya 
telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: Manusia yang paling buruk adalah 
manusia yang bermuka dua yang mendatangi suatu kaum dengan muka 
tertentu dan mendatangi lainnya dengan muka yang lain. 
 Orang yang bermuka dua atau munafik, inilah orang-orang yang sangat 
berbahaya, dan ancaman Allah swt. bagi orang munafik yakni dijanjikan neraka 
baginya dan kekal di dalamnya, hal ini tergambar pada QS al-Taubah/9: 68. 
بـ ه م  وَ  لََعنَـه م  اّلِلَّ  َوهَل م  َوَعَد اّلِلَّ  ال م َناِفِقنَي َوال م َناِفَقاِت َوال ك فَّاَر ََّنَر َجَهنََّم َخاِلِديَن فِيَها ِهَي َحس 
 (٦٨َعَذاٌب م ِقيٌم )
Terjemahnya:  
Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di 
dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat mereka dan 
mereka mendapat azab yang kekal.32 
Di samping itu juga, di ayat lain bahwa orang munafik akan mendapat siksaan 
dan penderitaan yang amat dahsyat karena golongan kaum mereka akan ditempatkan 
pada neraka yang paling bawah. Hal ini berdasarkan firman allah swt pada QS al-
Nisa>’/4: 145. 
َفِل ِمَن النَّاِر وَ  َس  َ(١٤٥َلن  َتََِد هَل م  َنِصريًا )ِإنَّ ال م َناِفِقنَي ِف الدَّر ِك اْل 
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Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi 
mereka.33 
 Pakar tafsir Indonesia, Quraish Shihab mengomentari kata al-Dark pada ayat 
ini bermakna tingkatan menuju ke bawah, semakin rendah tingkatan menunjukkan 
semakin buruk. Makna ini merupakan lawan kata dari al-Darajah yang bermakna 
derajat, ialah tingkatan menuju ke atas sehingga jika semakin tinggi maka semakin 
baik. Dan golongan kaum munafikin penempatan yakni di tingkatan paling bawah, 
karena mereka disamping menyandang istilah kufur, mereka juga melakukan penipuan 
terhadap umat islam disertai memperolo-olok agama Islam.34 
2. Dampak orang munafik bagi lingkungan sosial 
Adapun dampak bagi lingkungan sosial, orang munafik yang di dalam hatinya 
terdapat penyakit kejiwaan senantiasa melakukan kerusakan tatanan di dunia. Hal ini 
tergambarkan dalam awal QS al-Baqarah/2: 11-12. 
َر ِض ََال وا َا ََن ن  م ص ِلح وَن ) َوِإَذا َِيَل هَل م  ََّل تـ ف ِسد وا ِف اْل  َلِكن  وَن وَ ( َأََّل ِإَّنَّ م  ه م  ال م ف ِسد  ١١ِإَّنَّ
ع ر وَن ) َ(١٢ََّل َيش 
Terjemahnya:  
Dan apabila dikatakan kepada mereka, janganlah berbuat kerusakan di bumi! 
Mereka menjawab, Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 
perbaikan. (11) Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, 
tetapi mereka tidak menyadari. (12)35 
                                                             
33Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 101. 
34M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz II, h. 630. 




 Ayat di atas menggambarkan bahwa orang-orang munafiklah yang sebenarnya 
membuat kerusakan, Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kerusakan 
yang mereka lakukan itu tercermin antara lain adalah terhadap diri mereka sendiri 
yang enggan untuk bertaubat sehingga membuat penyakit yang mereka derita semakin 
parah. Dan berdampak juga pada keluarga dan anak-anak mereka disebabkan 
keburukan tersebut ditularkan melalui peneladanan sifat-sifat buruk.36 
Tidak sebatas sampai disini kerusakan yang mereka lakukan, termasuk juga 
berdampak pada kehidupan sosial kemasyarakatan dengan menghalangi orang lain 
melakukan kebajikan antara lain dengan menyebarkan isu-isu negatif, menanamkan 
nilai-nilai kebencian sehingga mengakibatkan terpecahnya kehidupan 
bermasyarakat.37 
C. Urgensi mengetahui Pola Berinteraksi dengan Orang Munafik 
Setelah diuraikan tentang bagaimana cara menghadapi orang munafik, 
kemudian dilanjutkan dengan bahasan dampak berinteraksi dengan orang munafik, 
juga perlu diketahui tentang urgensi berinteraksi dengan orang munafik agar tidak 
ikut terjerumus pada perbuatan dan perilaku mereka yang berdampak merugikan orang 
lain. Adapun salah satu urgensi dari mengetahui hal tersebut ialah terbangunnya sikap 
kewaspadaan atau was-was dalam berinteraksi dengan orang munafik. Hal ini 
tergambarkan dalam al-Qur’an pada QS al-Muna>fiqu>n/63: 4. 
َمع  ِلَقو هِلِم  َكَأَّنَّ م  خ ش ٌب م َسنََّدٌة حَي   َسام ه م  َوِإن  يـَق ول وا َتس  َسب وَن ك لَّ َوِإَذا رَأَيـ ََـه م  تـ ع ِجب َك َأج 
َذر ه م  ََاتـََله م  اّلِلَّ  َأَّنَّ يـ ؤ َفك وَن )  (4َصي َحٍة َعَلي ِهم  ه م  ال َعد وُّ فَاح 
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Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu 
kagum dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. 
Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. 
Mereka itulah (musuh yang sebenarnya) maka waspadalah terhadap mereka. 
Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)?.38 
Ayat ini mengandung peringatan Allah swt. terhadap umat islam terkhusus 
kaum mu’min untuk membangun sikap kewaspadaan kepada orang-orang munafik. 
Sayyid Qut}b mengomentari bahwa ayat ini disampaikan setelah sebelumnya Allah 
menjelaskan tentang hakikat yang sebenarnya dibalik kondisi secara lahiriah orang 
munafik. Dimana jasad-jasad mereka sangat terlihat menakjubkan, akan tetapi mereka 
bukanlah orang-orang yang tepat untuk diajak berinteraksi dengan baik. Sebab, jika 
mereka berbicara dengan keadaan lidah-lidah yang amat fasih sehingga lawan 
bicaranya menaruh perhatian kepadanya karena gaya bahasanya yang sangat tinggi. 
Namun sebenarnya pembicaraan mereka tidak memiliki makna ataupun nilai. Tidak 
ada manfaat yang dapat diambil.39 
Olehnya itu, kewaspadaan terhadap orang-orang munafik harus dibangun oleh 
orang-orang mukmin dengan alasan akan bahayanya yang ditimbulkan oleh orang 
munafik, yang mana bahaya orang munafik dapat dilihat dari sifat-sifat juga karakter-
karakter buruknya.
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Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil analisis yang telah dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik sebuah kesimpulan 
diantaranya, yakni: 
1. Wujud berinteraksi dengan orang munafik dalam QS al-Nisa>’/4: 63, yakni : 
Pertama, berpaling dari mereka dengan meniggalkan dan membiarkan saja mereka 
dengan sifat kemunafikannya, jangan diberikan sanksi atasnya dan berilah maaf 
terhadap mereka, sebab Allah lah yang akan memberikan balasan kepada orang 
munafik. Kedua, memberikan nasehat yang dapat menembus hati dengan lembut 
dan bisa menyerap ke dalam hati seseorang yang diberikan nasehat, bukan dengan 
cara bentakan juga kekerasan tanpa ada maksud yang jelas. Ini merupakan cara 
menasehati yang baik (mauiz}ah), karena jika dengan cara bentakan dan kekerasan 
ditakutkan si orang munafik akan timbul sifat pembangkangan dan perlawanan. 
Ketiga, berkata dengan perkataan yang sampai pada hati orang munafik (Qaulan 
Bali>ga>), dikatakan perkataan yang bali>gh pada ayat yang dikaji, ialah menakut-
nakuti mereka dengan ancaman yang pedih oleh Allah terhadap perbuatan nifa>q 
yang mereka lakukan, dan juga dari kalangan ulama mutayaddid mengatakan 
bahwa perkataan yang bali>gh untuk orang munafik ialah dijanjikan akan dibunuh 
karena kemunafikannya jika mereka melakukan yang hal yang sama 
(kemunafikan) untuk yang kedua kalinya. 
2. Dampak berinteraksi dengan orang munafik dalam kehidupan, mencakup 




dunia maupun di akhirat. Orang yang terus-terusan berinteraksi dengan orang 
munafik ditakutkan akan terjerumus terhadap apa yang telah dilakukan oleh orang 
munafik, dimana orang yang memiliki sifat kemunafikan dalam dirinya akan 
menimbulkan penyakit hati atau gangguan kepribadian yang sangat berdampak 
pada diri sendiri maupun orang lain. Dan orang munafik di akhirat akan dijanjikan 
oleh Allah neraka yang paling bawah dan kekal di dalamnya. 
3. Urgensi mengetahui pola berinteraksi dengan orang munafik, ialah sebisa 
mungkin untuk dibangunnya kewaspadaan dan was-was ketika berinteraksi 
dengan mereka, sebab jika kita terus-terusan berinteraksi dan bergaul dengan 
mereka tanpa ada sikap was-was akan terbawa arus dan terjerumus pada sifat 
kemunafikan mereka bahkan bisa sampai menjadi orang munafik yang 
sesungguhnya. 
B. Implikasi  
Dengan menelaah setiap uraian dalam pembahasan pola berinteraksi dengan 
orang munafik pada penelitian ini, sebelumnya sangat terlihat jelas bahwa orang yang 
ada padanya sifat kemunafikan merupakan suatu hal yang buruk dalam berbagai 
aspek. Olehnya itu, perlu adanya sikap kewaspadaan dan was-was dalam bergaul dan 
berinteraksi agar tidak dapat terjerumus dan terikut arus oleh orang munafik. Kajian 
skripsi ini berimplikasi pada bagaimana memahami cara juga strategi menghadapi 
orang-orang bermuka dua (munafik).  
Peneliti mengharapkan skripsi ini dapat menjadi bacaan yang bermanfaat dan 
bisa menjadi inspirasi bagi semua kalangan, juga dapat dijadikan referensi di masa-
masa yang akan datang demi kemajuan akan ilmu pengetahuan, terkhusus untuk 




terhadap berbagai kekurangan, keterbatasan hingga kesalahan yang membutuhkan 
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